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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad
yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang dimaksudkan dalam
pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta
segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan‘akademik;-tim penyusun pedoman ini
mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan-Kebudayaan R.I.,
masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Tim.penyusun hanya mengadakan sedikit adaptasi terhadap transliterasi
artikel atau-Kkata sandang dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan dengan
huruf J\(alif lam ma ‘arifah). Dalam pedoman ini, “al-" ditransliterasi dengan cara
yang sama, baik ia diikuti oleh alif lam syamsiyah maupun gamariyah.

Demikian pula pada singkatan di belakang lafaz “Allah”, “Rasulullah”, atau
nama Sahabat, sebagaimana ditetapkan dalam SKB tersebut menggunakan “swt.”,
“saw.”, dan “ra.”. Adapun pada penulisan skripsi berbahasa Arab maka untuk
menggunakan penulisan lafaz yaitu dengan fasilitas insert symbol pada word
processor. Contoh: Allah %; Rasalullah #; ‘Umar ibn Khattab «.

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas
sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh sivitas akademika yang menulis
karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti
pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi
memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap

tentang pedoman tersebut.
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Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.

A. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin sebagai

berikut:

b a s d » o d 4 1k
< b 3 Z b t J I

@ t B r %) z o m
& $ 3 V4 ¢ ¢ ) n
& J o s ¢ g . w
c h g sy o f 2 h
&z ¢ kh 5P $ S 0 (€ y

B. Konsonan Rangkap

Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh:
N = mugaddimah
BYAURERIY = al-madinah al-munawwarah
C. Vokal

1. Vokal Tunggal
fathah _ ditulisa contoh %
kasrah ___ditulisi contoh 4>}

dammah  ditulis u contoh &%



Xii

2. Vokal Rangkap
Vokal Rangkap u— (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh: &35 = Zainab (xS = kaifa
Vokal Rangkap s— (fathah dan waw) ditulis “au”
Contoh: J3* = haula J$  =qaula
3. Vokal Panjang (maddah)

L_dan .~ (fathah) ditulis a contoh: GG = gama
— (kasrah) ditulis T contoh: »:>5 = rahim
); (dammah) ditulis 0 contoh: fﬁj}' = ‘ulum

D. Ta’ Marbiitah
Ta’ Marbuzah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis7h/
Contoh: Gl 15 = Makkah al-Mukarramah
fw‘)*w‘i\ i&,«ﬂ = al-Syari’ah al-Islamiyyah
Ta’ marburah yang hidup, transliterasinya /t/

i\fﬁ%}f‘ :tﬁjiﬂ-/‘ = al-hukamatul- islamiyyah

2 P o & o
spiiall &2 = al-sunnatul-mutawatirah
E. Hamzah.

Huruf Hamzah (¢) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa di dahului oleh
tanda apostrof ( *)
Contoh: ol = iman, bukan ‘iman
4.»; | ;L”i,j = itthad, al-ummah, bukan ‘itthad al- ‘ummah
F. Lafzu al-Jalalah
Lafzu al-Jalalah (kata &) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa

hamzah.

Contoh: & X ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah
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FIES ditulis: Jarullah

G. Kata Sandang “al-”.

1) Kata sandang “al-” tetap dituis “al-*“, baik pada kata yang dimulai dengan

huruf gamariyah maupun syamsiyah.

Contoh:

PNV S GNT = al-amakin al-mugaddasah

.

:if;i«“ i LV = al-siyasah al-syar iyyah

2) Huruf “a” pada kata sandang “al-* tetap ditulis dengan huruf kecil, meskipun

merupakan nama diri.

Contoh: Z;;}j\.:j\ = al-Mawardt

A = al-Azhar

532l = al-Manstrah

3) Kata sandang “al” di awal kalimat ditulis dengan huruf kapital, adapun di

tengah kalimat maka menggunakan huruf kecil.

Contoh:

Singkatan

saw.
Swit.
ra.
as.
Q.s.
H.R.
uu
M.
H.
t.p.
t.t.
Cet.
t.th.
h.

Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu.

Saya membaca Alquran al-Karim

sallallahu ‘alaihi wa sallam
subhanahu wa ta’ala
radiyallahu ‘anhu
‘alaihi as-salam
Alquran Sunah

Hadis Riwayat
Undang-Undang
Masehi

Hijriyah

tanpa penerbit

tanpa tempat penerbit
cetakan

tanpa tahun

halaman

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

H
M

= Hijriah
= Masehi
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SM = Sebelum Masehi

. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W. = Wafat tahun

QS..../...:4 = Quran, Surah ..., ayat 4




ABSTRAK

Nama : Sulistyo Abdurrohman

NIM/NIMKO :171011048/858104117048

Judul Skripsi : Pemanfaatan Kulit Hewan Yang Haram Dikonsumsi dalam Perspektif
Hukum Islam (Studi Komparasi Mazhab Syafii dan Mazhab Zhahiri)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami hukum
pemanfaatan kulit hewan yang haram dikonsumsi. Permasalahan yang penulis
angkat dalam penelitian ini yaitu; Pertama, Bagaimana karakteristik hewan yang
haram dikonsumsi dalam Mazhab Syafi’i dan Mazhab Zhahiri. Kedua, Bagaimana
hukum pemanfaatan kulit hewan yang haram dikonsumsi-dalam Mazhab Syafi'i dan
Mazhab Zhabhiri.

Metode penelitian skripsi ini dapat dijelaskan sebagai berikut: jenis
penelitian ini menggunakan library research. Sedangkan pendekatan menggunakan
pendekatan.deskriptif analisis. Yaitu dengan mengumpulkan data primer sebagai
landasan-dari penelitian ini dan menggunakan data-data lain yang berasal dari data
sekunder yang berkaitan dengan tema penulisan ini. Sumber utama dalam penelitian
ini adalah kitab-kitab figih mazhab Syafi’i, seperti: al-Umm-karya monumental
Imam al-Syafi’i, al-Majmu’ karya Imam al-Nawawi dan lain-lain.-Sedangkan buku-
buku figih-dari mazhab Zhahiri, seperti: al-Muhalla karya Ibnu Hazm. Sedangkan
data sekunder, yaitu buku-buku yang memiliki korelasi dan relevansi dengan judul
penelitian;-seperti: Figh al-1slam wa Adillatuh karya Wahbah al-Zuhaili.

Hasil = penelitian adalah sebagai berikut; Pertama, Secara umum
karakteristik hewan-hewan yang haram dikonsumsi dalam mazhab Syafi’i dan
mazhab Zhahiri hampir sama, yang membedakan adalah hukum pemanfaatan
kulitnya, berikut karakteristik hewan yang haram dikonsumsi menurut kedua
mazhab: bangkai, hewan al-Jalalah, hewan al-Siba' (buas) dan burung yang
memiliki Mikhlab (Cakar atau kukutajam), hewan haram karena menjijikan, hewan
yang diperintahkan untuk dibunuh; hewan yang dilarang untuk dibnuh, bighal
(keledai jinak). Kedua, mazhab Syafi’i dan mazhab Zhahiri berbeda pendapat
tentang pemanfaata kulit hewan yang haram dikonsumsi, menurut mazhab Syafi’i
pemanfaatan kulit hewan apapun jenisnya baik halal ataupun haram, apabila kulit
itu selain kulit anjing dan babi maka setelah di samak kulit tersebut di hukumi suci
dan boleh di manfaatkan. Adapun mazhab Zhahiri berpendapat semua kulit hewan
adalah halal atau boleh dimanfaatkan setelah di samak.

XV



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang mulia dan paripurna, diantara kemuliaannya
adalah kesempurnaan syariatnya terutama dalam mengatur manusia dari segala
aspek dalam semua kehidupan. Kita bisa lihat bahwa islam sangat relevan dan
elastis dalam segala permasalahan disetiap masa ke’ masa, tak dipungkiri dari
problematika yang terjadi dimasa kini. Karena agama islam adalah agama yang
menerangi penjuru dunia dalam setiap kondisi ummat islam bahkan manusia secara
umum. Karena didalamnya terkandung aturan dan sistem global-yang sempurna

demi kemaslahatan sosial dan moral.*

Manusia sebagai pemimpin di bumi “Khalifatul fi al-Ardhi” mempunyai
beberapa wewenang dan tanggung jawab yang diberikan oleh Allah swt.
mempunyai misi agar seluruh umat manusia bisa mempergunakan wewenang
tersebut dengan benar dan memberikan informasi bahwa wewenang mereka akan
diminta pertanggungjawaban Kkelak di yaumil akhir (hari kiamat).2 Hal ini

sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al-Bagarah/2:30.

! Abdullah bin jarullah, kamalu ad-din Al-islami wa Hagiqatuhu wa Muzayahu (Arab
Saudi: as-syu’un al-islami wal auqaf wa da’wah wal irsyad, 1997), h. 51.

2 M. kasim, dkk., “Percobaan Kedokteran Terhadap Hewan Hidup Dalam Perspektif
Hukum Islam”, Bustanul Fugaha 2, no. 2 (2021): h. 341-342.



Terjemahnya:
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya

Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi".?

Karena itu Allah telah memberi amanah kepada manusia untuk menjaga

kelangsungan apa saja yang telah Allah ciptakan di atas muka bumi ini.

Pada dasarnya apa yang Allah ciptakan di muka bumi ini juga bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan mereka, ini serupa dengan firman Allah swt. dalam

Q.S. Al-Bagarah/2:29:

LA I sleei 5

Terjemahnya:
Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi-untuk kalian.*

Allah adalah satu-satunya-zat yang menciptakan untuk manusia segala
sesuatu yang ada di bumi, agar manusia dapat mengambil mafaat.darinya, yaitu
berupa hewan, tumbuhan, benda mati dan lain sebagainya. Sebagaimana perintah
Allah untuk memakan dari apa saja yang dihasilkan oleh bumi, hal ini difirmankan

oleh Allah swt. Q.S. Al-Bagarah/2:58.

049, 4 o, 2y o 22
- - -

Terjemahnya:
dan makanlah dari hasil buminya, yang banyak lagi enak dimana yang kamu
sukai.”

8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung : CV Penerbit
Diponegoro, 2010), h. 6.

4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 5.

> Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 9.



Manusia adalah mahkluk yang diberikan oleh Allah dengan akal dan nafsu
dia berada dalam posisi antara malaikat dan binatang. Akal yang diberikan oleh
Allah kepada manusia merupakan nikmat yang besar yang membuat manusia
berbeda dan mempunyai kelebihan dari pada makhluk lainnya. Karena mulia dan
agungnya nikmat akal tersebut, Allah mensyaria’atkan untuk kesehatan
keselamatan dan memiliharanya. Manusia di tuntut untuk menumbuh kembangkan
dengan ilmu pengatahuan penelitian dan lain sebagainya. Dan untuk terpelihara
akal dari hal yang dapat merusaknya Allah mengharamakan segala benda yang
dapat merusaknya atau melemahkannya. seperti makanan minuman yang dapat
memabukkan dan merusak dan bahkan Allah mewajibkan hukuman yang keras
terhadap.. yang melakukanya.  Oleh ~karena itu Allah menegaskan dalam
mengonsumsi makanan tidak boleh sembarangan, Hal ini Allah-swt. tegaskan Q.S.

Al-Madidah/5:88.

Terjemahnya:
Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah
rezekikan kepadamu.®
Dari sini dapat Kita pahami bahwa apa yang Allah ciptakan tidak semua halal dan
baik bagi manusia, tentu Allah lebih mengetahui mana saja yang baik dan berakibat

buruk bagi manusia, karena Dia yang menciptakan maka Dia pula yang

menurunkan syari’at sebagai rambu-rambu dan batasan agar manusia terhindar dari

& Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung : CV Penerbit
Diponegoro, 2010), h. 122.



aneka kemudaratan, dan Allah menghalalkan apa saja yang bermanfaat bagi
manusia dari sesuatu yang baik, dan mengharamakan atas manusia dari apa saja

yang buruk.’

Diantara hewan yang Allah tetapkan keharamannya adalah setiap hewan
buas yang memiliki taring dan burung yang memiliki cakar untuk memangsa,

sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah hadis.

&b Lﬁb:}}f&‘u“'riwj‘\tl’m;‘-ﬁéﬁ“ oy 8 e 25 s o) o
Pl A o3 ey
Artinya:

Dari‘ibnu Abbass ra. Rasulullah saw. melarang memakan setiap binatang
buas yang bertaring, dan setiap jenis burung yang mempunyai kuku untuk
mencengkeram. (Diriwayatkan oleh Al-Jamah kecuali . Bukhari dan

Tirmidzi)
perkembangan ilmu pengetahuan-pada era kemajuan teknologi'menciptakan
problema baru dalam kehidupan sosial dan keagamaan masyarakat. Disatu sisi,
perkembangan teknologi dapat memudahkan masyarakat dalam mengahadapi era
globalisasi yang menentukan kemudahan dalam segala hal. Akan tetapi, disisi lain
kemajuan teknologi- memberikan tantangan baru bagi kehidupan sosial dan
keagamaan, salah satu contoh atau bukti akan kemajuan ilmu pengetahuan adalah

pemanfaatan kulit hewan, mulai dari kulit hewan yang halal dimakan sampai yang

haram dimakan. Contoh hewan yang halal dimakan adalah sapi, kambing, unta dan

7 Ahmad Abdul Rozak Al-Dausy, Fatawa Al-Lajnah Addaim Lilbuhuts Al-llmiyyah wal
Ifta’, Juz 22 (Cet. I; Riyadh: Ri’ayatu Idaratu Al-Bahits Al-Alamiyyah wal Ifta’, 2003 M/1464 H),
h. 274

8 Muhammad bin Ali Muhammad As-Syaukani, Nailul Author, Juz 5 (Cet. I; Beirut: Dar
Al-Kalam At-Thayyib, 1999 M/1419 H), h. 313.



lain sebagainya. Sedangkan hewan yang haram dimakan seperti harimau, serigala,

buaya, ular, babi dan hewan haram lainnya.

Mungkin kulit kambing sudah biasa untuk disamak begitupun kulit sapi
karena ada hadis yang menerangkan tentang menyamak kulit bangkai kambing.
Dari Ibnu Abas ra. meriwayatkan bahwa seorang hamba maimunah yang telah
dimerdekakan yang pernah diberi seekor kambing, kemudian kambing itu mati dan
saat nabi melintas nabi melihat bangkai kambing tersebut, maka Nabi saw. bersabda

sebagaimana dalam hadis.

SPICI RS W) Jas G Ly -G ¢ 4 NP FI P (SR VNP EY S
Terjemahnya:

Mengapa tidak kamu.ambil kulitnya kemudian kamu samak dan

manfaatkan? Para sahabat menjawab: itu bangkai, Maka Nabi saw.

menjawab: yang diharamkan adalah memaknnya.

Karena pada dasarnya menyamak kulit itu sama dengan menyembelihnya
untuk dijadikan kulit kambing tersebut menjadi halal atau bisa dimanfaatkan,
sebagaimana hadis Nabi saw. yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan Al-Nasa’i.

“Menyamak kulit hewan itu berarti menyembelihnya.”°

Jelas bahwa samak menyucikan hewan yang halal seperti kambing dan
lainnya. Bagaimana dengan hewan yang haram dimakan seperti hewan-hewan

harimau, buaya, ular dan sebagainya, para ulama berbeda pendapat diantaranya

Mazhab Syafi’i bahwa samak mensucikan semua kulit hewan

® Yusuf Al-Qardhawi, Halal wal Haram Fil Islam, (Beirut: Darul Ma’rifat, 1985 M/1405
H), h. 62.
10 Yusuf Al-Qardhawi, Halal wal Haram Fil Islam, h. 62.



dikecuaikan babi, anjing dan yang lahir dari keduanya'?!, berbeda dengan mazhab
Zhahiri yang mengatakan bahwa samak menyucikan semua kulit hewan termasuk
babi dan anjing*?

Penyamakan ialah penyucian kulit hewa, jika telah suci maka boleh untuk
dimanfaatkan.

Pemanfaatan kulit hewan “haram untuk dimakan oleh umat Islam
sebagaimana diketahui adalah sesuatu yang diharamkan menurut hukum Islam,
namun demikian hewan haram-tersebut bisa saja dipergunakan oleh manusia yang
memiliki potensi _khusus akan melahirkan keterampilan-dan kreativitas kulit-kulit
dari hewan haram bisa dijadikan untuk benda yang bernilai-ekonomi, seni dan
lainnya. Kulit buaya misalnya yang mati dapat digunakan oleh orang yang punya
keterampilan untuk -membuat tas Kkulit, ikat pinggang, baju, jaket. dan lain
sebagainya. Selain itu ada juga dari-hewan haram lainnya seperti,babi, harimau,
buaya, ular dan kulit hewan haram lainnya. Kulit-kulit hewan haram tersebut dapat
dimanfaatkan untuk berbagai komunitas yang bernilai ekonomis dan bernilai seni.
Seperti pembuatan tas kulit dari macan tutul, sepatu, ikat pinggang, dompet, jaket

dan lain sebagainya.

11 Abu Zakariya Muhyi Ad-Din Yahya bin Syaraf An-Nawawi, A/-Majmu’ Syarh Al-
Mazhab, Juz 1 (t.t; Beirut: darul fikr, t.th.), h.214.

12 Abu Ishaq Ibrahim Al-Syairazy, Al-Mazhab Fii Figh Al-Imam Al-Syati’i, Juz 1 (Beirut:
Dar al-Kitab al-Alamiah, 1431 H/2009 M), h. 29.



Berangkat dari latar belakang di atas penulis merasa penting untuk mengkaji
lebih mendalam tentang pemanfaatan kulit hewan yang haram dikonsumsi menurut

hukum islam sehingga layak di angkat menjadi judul skiripsi

PEMANFAATAN KULIT HEWAN YANG HARAM DIKONSUMSI
DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM” ( Studi Komparatif Antara Mazhab

Syafi’i Dan Mazhab Zhahiri).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan-latar belakang masalah tersebut, maka penulis mencoba

merumuskan masalah agar lebih mempermudah penelitian, sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik hewan yang haram dikonsumsi dalam Mazhab
Syafi’i dan Mazhab Zhahiri?
2. Bagaimana hukum pemanfaatan kulit hewan yang haram dikonsumsi dalam

Mazhab Syafi'i dan Mazhab Zhahiri?

C. Pengertian Judul

Untuk menghindari kekeliruan penafsiran, serta untuk memperjelas topik
yang menjadi judul pembahasan pada penelitian: Pemanfaatan Kulit Hewan Yang
Haram Dikonsumsi, maka peneliti akan menjabarkan terlebih dahulu kata-kata
yang terdapat pada judul penelitian ini, antara lain:

1. Pemanfaatan Kulit



Kulit merupakan organ tubuh yang terletak paling luar dari tubuh,** Pemanfatan
kulit yang dimaksud dalam kajian ini adalah kulit-kulit hewan yang haram
dikonsumsi sebelum ia menjadi bangkai atau disembelih, atau karena ada hukum
yang menetapkan keharaman hewan tersebut, contohnya; harimau, buaya, ular, babi
dan yang lainnya. Adapun pemanfaatan yang dimaksud adalah pemanfaatan dalam
barang gunaan yang menggunakan kulit-kulit hewan yang haram dikonsumsi,
seperti pembuatan tas, sepatu; ikat pinggang dan lain sebagainya.

2. Hewan yang Haram

Hewan adalah setiap makhluk yang bernyawa bark hisa berbicara ataupun
tidak.!* Sedangkan Haram berarti apa saja yang Allah swt. perintahkan untuk
dijauhi atau-dilarang.®® Hewan haram yang dimaksud adalah-hewan-hewan yang
sudah 'ditetapkan oleh nash dalil-dalil tentang keharamannya untuk dikonsumsi
sebagai kebutuhan pangan sebelum ia menjadi bangkal.

3. Mazhab

Mazhab menurut bahasa adalah pergi atau lewat. Sedangkan menurut maknanya
adalah (I 'tigad) jalan dan ushul (prinsip-prinsip) yang dijalankannya.’® Menurut
istiah adalah hukum-hukum yang mencakup berbagai masalah, termasuk di
dalamnya pemanfaatan kulit hewan yang haram dikonsumsi. Dengan demikian

mazhab Syafi’i adalah aliran hukum dari pendapat imam Syafii sedangkan mazhab

13 Anggraeni Evi Pratiwi, “Pengaruh Hand And Body Racikan Terhadap Kulit Wanita di
Kelurahan Maricayya Baru Kota Makassar”, Eprints.unm.ac.id, (2018), h. 6.

14 Ibrahim Mustafa, dkk., Mu jam Al-Wasith, Juz 1 (Mesir: Dar al-Dakwah, 1431 H/2009
M), h. 213.

15 Muhammad Bin Ya’qub, A/-Qamus Al-Muhith, (Cet. 5; Beirut: muassasah Na’im Al-
Urqusysi, 1985 M/1405 H), h. 205.

16 Muhammad Bin Ya’qub, A/-Qamus AI-Muhith, h. 62.



Zhahiri adalah aliran hukum terhadap berbagai masalah yang ditempuh oleh

pendiri mazhab Zhobhiri.
4. Studi Perbandingan (Komparatif)

Metode komparatif atau perbandingan adalah penelitian pendidikan yang
menggunakan teknik membandingkan suatu objek dengan objek lain. Objek yang
diperbandingkan dapat berwujud tokoh atau cendikiawan, aliran pemikiran,
kelembagaan, manajemen maupun pengembangan aplikasi pembelajaran.'’ Studi
perbandingan. yang . dimaksud dalam penelitian “ini adalah kajian tentang
pemanfaatan kulitt hewan menurut pandangan mazhab Syafi’i dan mazhab Zhahiri,
hal ini ‘mencakup kajian tentang dasar-dasar pandangan mereka tentang
karakteristik-hewan yang haram dan bagaimana pemanfaatan_kulit hewan yang
haram tersebut, serta mencari letak persamaan dan perbedaan dari dua mazhab

tersebut.

D. Kajian Pustaka
a. Refrensi

1. Al-Umm

Kitab al-Umm karya Muhammad bin Idris al-Syafi’i atau yang lebih dikenal
dengan Imam al-Syafi’i (W. 204 H).!® Kitab ini adalah kitab beliau yang paling

utama dan menjadi teras dalam mazhab Syafii. Dinamakan dengan al-Umm karena

17 Basuki Sulistyo, Metode Penelitian, (Jakarta: Wedatam Widya Sastra, 2006), h. 92.
18 Muhammad bin Idris al-Syafii, a/-Umm, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, t.th).
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boleh dikatakan semua penulisan dalam mazhab Syafii berasal daripada kitab ini.
Kitab ini membahas berbagai persoalan fikih lengkap dengan dalil-dalilnya, baik
dari alqur’an, sunah, ijmak maupun giyas. Dalam menguraikan keterangan-
keterangannya terkadang Imam Syafi’i memakai metode tanya-jawab, dalam artian
menguraikan pendapat pihak lain yang kemudian dipadukan dengan jawaban
beliau. Sehingga peneliti sudah seharusnya menelaah kitab ini yang memang
merupakan rujukan utama mazhab Syafii. Adapun kolerasi kitab dengan skripsi

yang ditulis adalah dengan melihat pendapat imam Syafi’i dalam kitab tersebut.
2. Al-Majmw’

Kitab al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab karya al-Imam Muhyi al-Din Abi
Zakariya Yahya bin Syaraf al-Nawawi,'® (W. 676 H/1277 M). Bisa dikatakan kitab
ini merupakan referensi terbesar mazhab Syafii secara khusus dan fikih Islam secara
umum. Keistimewaan al-Majmu’ adalah membahas pendapat mazhab-mazhab lain
secara komprehensif, lengkap dengan dalilnya kemudian mentarjih pendapat yang
terkuat juga lengkap disertai dalil-dalil-yang mendukungnya. Adapun kolerasi
dengan skripsi penulis adalah dengan mengambil referensi pemanfaatan organ
tubuh hewan yang haram dengan melakukan pendekatan menurut mazhab Syafii
dari apa yang termuat dari kitab ini juga, melihat kedudukan Imam al-Nawawi

dalam mazhab Syafi iyyah.

3. Al-Muhazzab

19 Abu Zakariya Muhyi Ad-Din Yahya bin Syaraf Al-Nawawi, Al-Majmu’ Syarh Al-
Mazhab, Juz 1 (t.t; Beirut: darul fikr, t.th.)
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Kitab al-Muhazzab fi Figh Mazhab al-Syafi’l karya al-lmam Abu Ishaqg al-
Syairazi (W. 476 H/1083 M),? dalam kitab ini termuat ringkasan (“muhazzab”
secara harafiah berarti: ringkasan) dari apa yang oleh Imam al-Syirazi, dalam
mugaddimah kitab ini, disebut sebagai pendapat-pendapat Imam Syafi’i. Dalam
kitab ini, Imam al-Syirazi meringkas seluruh pendapat imam Syafi’l yang termuat
dalam kitab-kitabnya yang utama, yaitu: al-Umm, al-Imla’ dan al-Mukhtasar.
Membaca kitab Muhazzab sudah mencukupi untuk membantu kita mempelajari
pokok-pokok pendapat lmam Syafi’l dalam segalasoal yang menjadi pembahasan
dalam ilmu fikih (tentu saja yang dimaksud disini adalah “pendapat baru’’ yang
dikenal dengan “qaul jadid”, yaitu pendapat Imam Syafi’i saat tinggal di Mesir dan
mennjadi pegangan dalam mazhab). Adapun kolerasi dengan skripsi-.penulis adalah

dengan adanya pendapat tentang judul skripsi yang termuat dalam kitab tersebut.

4. Al-Muhalla
Kitab al-muhalla kitab ini dikarang oleh Abu Muhammad ‘Ali bin Ahmad bin Sa’id
bin Hazm al-Andalusi al-Qurtubi al-Andalusi.?! (W. 456 H/1064 M). kitab hukum
fikih yang disusun oleh Ibnu Hazm ini termasuk darisalah satu rujukan utama dari
mazhab Zhariah. Kitab al-Muhalla sangatlah istimewa karena bukan saja hasil dari
pemmikiran imam ibn hazm , melainkan kitab ini merupakan kumpulan pendapat
ahli figih dari lintas mazhab, Kitab ini juga mengandung kumpulan-kumpulan hadis

yang lengkap dengan sanadnya bahkan sebagian hadis beliau sebutkan lengkap

20 Abu Ishaq al-Syairazi, al-Muhazzab i Figh Mazhab al-Syatii, (Beirut: Dar al-Kitab al-
Alamiyah, 1431 H/2009 M)

21 Abu Muhammad ‘Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm al-Andalusi al-Qurtubi al-Andalusi,
al-Muhalla, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th).
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dengan illahnya. Dalam kitab ini khususnya pada bab thaharoh dibahas tentang
hukum penggunaan bejana, dimana dalam pembahasan tersebut juga membahas
tentang penyamakan kulit secara umum dan terperinci, dengan menghadirkan
pendapat dari masing-masing mazhab. Adapun kolerasi kitab ini adalah terdapat
paparan lintas mazhab terkait pemanfaatan kulit hewan, tentu ini akan memudahkan
penulis dalam menganalisa.

5. Al-Nubadz Fy Ushul-Al-Fikh Al-Zhahiri

Kitab ini dikarang oleh oleh Abu Muhammad-“Ali bin“Ahmad bin Sa’id bin
Hazm al-Andalusi- al-Qurtubi al-Andalusi.?> (W. 456 H/1064 M). Kitab ini
termasuk Kitab rujukan mazhab Zhahiri dan lebih ringkas dibandingkan dengan
kitab Al-Muhalla. Sehingga dengan kitab ini-akan lebih- memudahkan penulis dalam
mencari dalil-dalil terkait penelitian. Adapun kolerasinya dengan judul penelitian
penulis adalah terkait tentang istidlal atau dalil yang terdapat'di dalamnya adalah

hasil dari mazhab Zhahiri.

b. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan - penelaahan penelitian terdahulu yang penulis lakukan
berkaitan dengan pemanfaatan kulit hewan yang haram dikonsumsi, maka telah

ditemukan bebrapa penelitian sebelumnya yang juga mengkaji persoalan seperti itu,

22 Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm, A/-Nubadz Fy Ushul Al-Fikh Al-Zhahiri, (Qahirah:
Maktabah al khaniji, 1431 H/2010 M)
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namun demikian, ditemukan subtansi yang berbeda dengan persoalan yang penulis

angkat. Penelitian yang dimaksud adalah:

a. Penelitian |

Oleh M Kanz lzzat (SPM. 141893) Mahasiswa Jurusan Perbandingan
Mazhab Fakultas Syariah UIN Sultan Thaha Saifudin yang berjudul Pemanfaatan

Bangkai Studi Komporatif Mazhab Syafi i dan-Mazhab Zhohiri.?

Penelitian diatas membahas bagaimana mengambil- mafaat dari hewan yang
telah mati tanpa disemebelih, memanfaatkan kulit, bulu, tanduk dan tulangnya. Dan
penelitian” ini juga membahas berbagai macam subtansi .yang berbeda dengan
mengambil " komporatif dari Mazhab Syafi’i dan Mazhab“ Zhahiri, penelitian
bertujuan untuk “membantu penulis dalam menganalisa perbedaan antara dua

Mazhab ini.

Perbedaan dengan penelitian penulis adalah hewan yang ada dalam bahasan
skripsi tersebut bersifat umum dan juga pemanfaatanya, sedangkan kajian yang
ditelitit oleh penulis lebih mengerucut pada hewan-hewan yang haram dan

pemanfaatannya pada kulit untuk barang gunaan saja.

b. Penelitian Il

Oleh Syaifullah Anwar (082311036) Mahasiswa Fakultas Syariah Institut

Agama Islam Negeri Walisongo yang berjudul Analisa Pendapat Imam As-

M Kanz Izzat, “Pemanfaat Bangkai Studi Komporatif Mazhab Syafi’i dan Mazhab
Zhohiri”, Skripsi (Jambi: Fak. Syariah UIN Sultan Thaha Siafuddin, 2018), t.d.
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Syaukani Tentang Pemanfaatan Kulit Binatang Buas.?* Penelitian ini mengkaji
bagaimana hukum pemanfaatan kulit binatang buas yang mana itu adalah salah satu
faktor hewan itu diharamkan. Penelitian ini diharapkan membantu penulis dalam

persoalan pemanfaatan kulit hewan yang haram.

Dalam penelitian tersebut hanya fokus pada pendapat imam Al-Syaukani
dalam kitabnya Nail al-Authar. sedangkan penilitian penulis lebih luas yaitu dengan

mengambil pendapat dari dua-mazhab.
c. Penelitian 111

Oleh Abdul. Aziz mahasiswa fakultas Syari’ah IAl lbrahimy Genteng
Banyuwangi yang berjudul Analisis Pendapat Malikiyyah dan Syafiiyyah Tentang
Status < Halal-Haram Hewan. Penelitian ini mengkaji berbagai jenis dan

karakteristik-hewan yang haram menurut kedua mazhab.?

Berbeda dengan judul yang peneliti usung, yaitu lebih mengarah pada

hukum pemanfaatannya menurut mazhab Syafi’i dan mazhab Zhabhiri.

d. Penelitian 1V

24 Syaifullah Anwar, “Analisa Pendapat Imam As-Syaukani Tentang Pemanfaatan Kulit
Binatang Buas”, Skripsi (Semarang: Fak. Syariah UIN Institut Agama Islam Negeri Walisongo,
2012), t.d.

% Abdul Aziz, “Analisis Pendapat Malikiyyah dan Syafi’iyyah Tentang Status Halal-
Haram Hewan”, Skripsi (Banyuwangi: Fak. Syariah IAl Ibrahimy Genteng Banyuwangi, 2019),
t.d.
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Oleh Ahmad Zarkasih dalam bukunya yang berjudul Sepatu Kulit Babi,?
dalam bukunya dibahas bagaimana hukum penyamakan kulit dan tahapan-

tahapannya.

Perbedaan dengan penelitian penulis yaitu penyamakan dalam penelitian
penulis tidak dikhususkan hanya pada hewan babi saja, selain itu juga penulis

mengambil pendapat dari mazhab Syafi’i dan mazhab Zhahiri.
e. Penelitian V/

Oleh ' Bambang Oetojo dalam jurnalnya yang -berjudul Teknologi
Penyamakan Kulit Kras Buaya,?’ dalam jurnal ini terdapat pembahasan bagaiman

proses kulitthewan khusnya kulit buaya itu disamak.

Perbedaan dengan kajian penulis adalah hewan yang diteliti cakupannya
lebih luas, dan juga terdapat tinjauan hukum islamnya, dalam hal ini penulis

mengambil pendapat mazhab Syafi’i dan mazhab Zhahiri.

Melihat beberapa kajian pustaka diatas, penulis berkesimpulan belum ada
yang mengkaji tentang Pemanfaatan Kulit Hewan yang Haram dikonsumsi dalam

Perspektif Hukum Islam (Studi Komporasi mazhab Syafi’i dan Mazhab Zhabhiri).

E. Metodologi penelitian

26 Ahmad Zarkasih, “Sepatu Kulit Babi”, (Jakarta: Rumah figih Publishing, 2019), t.d.
27 Bambang Oetojo, “ Teknologi Penyamakan Kulit Kras Buaya’, (t.t., 1993)
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Untuk mengetahui mengenai adanya sesuatu yang berhubungan dengan
pokok permasalahan maka diperlukan suatu pedoman penelitian yang disebut
metodologi penelitian. Metodologi berasal dari kata metode yang berarti suatu cara
atau teknis yang dilakukan dalam proses penelitian. Sedangkan penelitian itu
sendiri diartikan sebagai upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan
untuk memperoleh fakta-fakta dan' prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan

sistematis untuk mewujudkan kebenaran.?®

1) Jenis Penelitian

Jenis._penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
penelitian deskriptif kualitatif (non-statistik) dengan menggunakan metode library
research (kajian pustaka). Kajian pustaka berisi teori-teori yang relevan dengan
masalah penelitian. Pada bagian ini dilakukan pengkajian mengenai konsep teori
yang digunakan berdasarkan literatur yang tersedia, terutama.dari artikel-artikel
yang dipublikasikan dalam berbagai jurnal ilmiah. Kajian pustaka berfungsi

membangun konsep atau teori yang menjadi dasar studi dalam penelitian.?
2) Metode Pendekatan

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis dan
normatif. Yuridis adalah upaya mengkaji hukum yang dikonsepkan sebagai norma
atau kaidah yang berlaku dalam masyarakat dan menjadi acuan perilaku setiap

orang. Normatif yaitu metode pendekatan yang mengkaji masalah yang diteliti

28 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Cet. 14, Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2017 M), h. 24.
29 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogkarta: Pustaka Baru Press, 2019), h. 57.
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berdasarkan norma-norma yang terkandung dalam suatu hukum.®® Hukum yang
dimaksud dalam hal ini adalah hukum Islam yang bersumber dari alquran dan hadis
serta kaidah hukum Islam yang relevan dan sesuai dengan masalah tersebut. Pada
penelitian ini peneliti menelaah karya-karya ulama mazhab Syafii dan Zhahiri

mengenai pemanfaatan kulit hewan yang haram dikonsumsi.

3) Sumber Data

Sumber data yang. digunakan dalam penelitian ini adalah mencari sumber-
sumber rujukan peneliti yaitu meliputi:

a) -Sumber Data Primer

Sumber data-primer adalah sumber data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti
dari sumber pertamanya. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Kitab al-
Umm karya Imam al-Syafi’i, al-Majmt’ karangan Imam al-Nawaw, .al-Muhazzab
fi Figh Mazhab al-Syafi’l karya al-lmam Abu Ishag al-Syairazi;-.al-Muhalla dan
Al-Nubadz Fy Ushul Al-Fikh Al-Zhahiri karya Ibnu Hazm al-Andalusi.

b) Sumber Data Sekunder

Di samping data primer terdapat data sekunder, yang seringkali juga diperlukan
peneliti. Data sekunder itu biasanya tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen.3!
Diantaranya, Nailul Author karya Imam As-Syabuni, Fighul Islam wa Adillatuhu

karya Wahbah alZuhaili, Fighu al-Sunnah karya Sayyid Sabig, an-Nabz fil ushul

30 Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (t. Cet.; Bandung: PT. Citra
Aditya Bakti, 2004), hal. 52.
31 Suryabrata, Sumadi, Metodologi Penelitian, h. 39.
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al-Fikh karya Imam Ibn Hazm al-Andalusi dan jurnal atau artikel-artikel yang dapat

membantu peneliti dalam menyusun penelitian ini.
4) Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian lazimnya dikenal tiga jenis alat pengumpulan data, yaitu
studi dokumen atau bahan pustaka, pengamatan atau observasi, dan wawancara atau
interview.32 Untuk mengumpulkan dan mengolah data dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode kepustakaan atau library research, Adapun langkah-langkah

metodologi penelitian yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut:

a. Membaca tulisan-tulisan yang berkaitan dengan tema penelitian.

b. Mempelajari, mengkaji, dan menganalisis data yang terdapat pada tulisan
tersebut.

c. Menerjemahkan isi buku yang-telah-diseleksi kedalam bahasa Indonesia, jika
buku tersebut berbahasa Arab. Adapun istilah teknis akademis.dalam wacana
kaidah fikih ditulis apa adanya dengan mengacu pada pedoman transliterasi SKB
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayan RI.

d. Menyimpulkan hasil dari penelitian tersebut.

5) Metode Pengolahan dan Analisis Data

32 Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (t. Cet.; Bandung: PT. Citra
Aditya Bakti, 2004), hal. 52.
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Analisis data merupakan upaya untuk menata dan mendeskripsikan data secara
sistematis guna mempermudah penelitian dan meningkatkan pemahaman terhadap

objek yang sedang diteliti.®®

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini dikumpulkan, dilakukan
klasifikasi dan interpretasi sesuai dengan keperluan. Kemudian hasilnya dituangkan
dalam bentuk uraian yang sistematis sehingga menjadi suatu pernyataan yang utuh.

Sedangkan analisis data dilakukan dengan analisis isi (Content Analysis).
Dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Data. penelitian diklarifikasikan sesuai dengan ‘permasalahan dalam
penelitian.®*

2. Hasil klarifikasi dan selanjutnya disistematisasikan.

3. Data-yang telah disistematisasikan kemudian dianalisis untuk dijadikan
dasar dalam mengambil kesimpulan.

4. Pengambilan kesimpulan akan dilakukan secara deduktif, yaitu
mendahulukan pemahaman umum lalu ditarik pemahaman secara khusus,
sehingga hasil pemahamannya dapat dengan mudah dipahami atau

disampaikan.

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

33 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Rekesarasin, 1989), hal. 183
3 Fahmi Muhammad dan Jaenal Aripin, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Lembaga
Penelitian UIN Syarif Hidayatullah, 2010), h.17-18.
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a. Untuk mengetahui pandangan atau pendapat mazhab Syafii dan mazhab
Zhahiri tentang pembagian karakteristik hewan yang haram.

b. Untuk mengetahui pandangan atau pendapat mazhab Syafii dan mazhab
Zhahiri tentang hukum pemanfaatan kulit hewan yang haram dikonsumsi.

c. Untuk memenuhi persyaratan dalam rangka memperoleh gelar sarjana
dalam progam strata | (SI) jurusan Syariah

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan llmiah
Sebagai- suatu karya ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi

sumbangsih dalam perkembangan ilmu pengetahuan Islam, khususnya dalam

masalah-Pemanfaata kulit Hewan Yang Haram Dikostimsli . serta menjadi

referensi bagi para peneliti lainnya.

b. Kegunaan Praktis

Secara praktis, dengan diadakannya penelitian ini diharapkan peneliti dapat
menerapkan ilmu pengetahuan yang telah diterima selama masa kuliah
sebagaimana mestinya, dan dapat bermanfaat bagi kaum muslimin secara
umum sehingga dapat mengetahui batasan-batasan pemanfaatan kulit hewan

yang haram dikonsumsi.



BAB |1

GAMBARANN UMUM TENTANG PEMANFAATAN KULIT HEWAN

YANG HARAM DIKONSUMSI

A. Pengertian Kulit Hewan

Kulit Hewan menurut bahasa adalah lapisan luar dari tubuh hewan. Sedangkan
menurut istilah adalah-organterbesar dari tubuh yang menutupi daging dimana kulit
menjadi tempat tumbuhnya bulu-bulu dari hewan. Kulit merupakan lapisan yang
paling luar dari tubuh hewan dan berfungsi sebagai pelindung tubuhnya. Secara
istilah histologi kulit diartikan sebagai organ tubuh yang tersusun dari jaringan
epitel, jaringan ikat dan jaringan lain yang terdapat dalam kulit; misalnya kelenjar
keringat, kelenjar minyak dan pembuluh darah kapiler.® Kulit merupakan jaringan
pengikat: suatu makhluk hidup yang berperan dalam melindungi tubuh dari
pengaruh lingkungan luar. Kulit bersifat impermiabel terhadap air, larutan dan
miikroganisme. Syaraf dalam kulit merupakan reseptor dari sentuhan (tekanan,

panas, dingin dan stimulasi rasa sakit).

Karena besarnya manfaat dan tingginya harga kulit hewan ini, maka ada
faktor-faktor yang perlu diperhatikan antara lain: untuk hewan ternak yaitu

pengaruh iklim, perkembangan, makanan ternak, perawatan dan sebagainya. Untuk

%5 S. Djojowidagdo, Pengaruh Iklim Terhadapp Penyimpanan Kulit Mentah Maupun
Kulit Samak (Yogyakarta: Smposium Nasional, 1983), h. 74.

36 S. Djojowidagdo, Pengaruh Iklim Terhadapp Penyimpanan Kulit Mentah Maupun
Kulit Samak, h. 75.
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hewan buas, perawatan sangatlah penting agar kulit tetap menjadi awet, kuat, dan

indah.

Untuk kulit hewan buas masalah harga memang lebih jauh berbeda dengan
hewan ternak, karena faktor perolehan barangnya yang mana sangat susah didapat

sedangkan kulit hewan ternak mudah didapat.

B. Jenis-Jenis Kulit Hewan

Tidak bisa dipungkiri bahwasannya peralatan yang dipakai manusia juga
kebanyakan dari kulit hewan, mulai dari sepatu, jaket, tkat pinggang, dompet dan
lain sebagainya. Memang tidak bisa kita elakkan juga bahwasannya barang yang
terbuat.dari kulit hewan cenderung indah dan awet. Biasanya orang yang memakai
barang-barang yang terbuat dari kulit cenderung mereka akan terlihat lebih keren
ataupun menambah istimewanya penampilan. Apalagi kalau kulit yang terdapat

dalam barang tersebut adalah kulit hewan yang bagus dan susah didapatkan.

Pembagian jenis kulit antara lain sebagai berikut:

1. Jenis kulit berdasarkan asal hewan
a. Hewan ternak: sapi, kerbau, kuda, kambing, domba, babi.
b. Hewan melata: buaya, biawak, komodo, ular, kodok.
c. Hewan air: ikan pari, ikan kakap, ikan tuna.
d. Hewan liar: harimau, serigala, gajah.

e. Burung: burung unta. Pembagian kelompok kulit
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2. Pembagian Kelompok Kulit

a. Kulit besar (sapi, kerbau, kuda, gajah, harimau).

b. Kulit kecil (kambing, domba, kijang, kelinci, serigala).

c. Kulit reptil (buaya, ular, biawak).

d. Kulit ikan (pari, hiu, tuna).*’

Penggolongan kulit tersebut akan memudahkan industri kulit dalam
mengolah kulit yang akan dijadikan barang produksi. Misalkan kulit repti seperti
ular, biawak, kadal;-cocoknya untuk dibuat sebagai ikat pinggang dan dompet.
Sedangkan kulit besar seperti kulit kerbau, sapi, untuk dibuat jaket. Dan biasanya
kulit harimau dan serigala sangat diminati konsumen untuk dijadikan bahan sepatu,
jaket dan‘ikat pinggang, yang akan membuat orang menjadi lebih bergaya dan
modis.

Kulit-berbulu (fur) yang berkualitas prima terkenal ‘dengan produk
mantelnya sangat populer di negara subtropis. Bahan baku kulit yang sudah terkenal
umumnya masih berasal dari binatang liar dan buas seperti Mink, Fox, Chincilla
dan Link.%®

Hewan yang mempunyai bulu yang lebat kadar epidermisnya lebih sedikit
dibanding dengan binatang yang tidak berbulu dengan lebat. Contoh kulit hewan
yang berbulu lebat ( harimau, srigala, beruang dan lain sebagainya), untuk hewan

yang bulunya tidak terlalu lebat seperti sapi, kerbau, kuda dan lain sebagainya.

37 Kompenen Pengawetan Kulit, dombatarm. wordpress.com,

https://dombafarm.wordpress.com/pasca-produksi/kulit/ (16 Juni 2021)

38 Posma Wahyuningsih, “Skripsi Tentang Presentase Penggunaan Bahan Samak Nabati
Pada Kulit Kelinci Berbulu Ditinjau Dari Daya Serap Air Dan Organoleptik”, Skripsi (Malang:
Universitas Brawijaya, 2007), h. 14.
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Epidermis adalah lapisan luar kulit yang tersusun dari beberapa lapisan lagi
dan merupakan lapisan sel-sel epitel. Pada lapisan epidermis ini tidak terdapat
pembuluh darah jadi zat makanannya diperoleh dari pembuluh darah limpa yang
terdapat di korium. Sel-sel epitel ini bukan hanya timbuh menjadi epidermis, tetapi
juga dapat menjadi rambut. Epidermis tersusun dari protein yang dinamakan
keratin, seperti hanya protein yang menyusun kuku, rambut, bulu telapak dan kulit
keras.

Korium atau-derma adalah bagian pokok tenunankulit yang diubah menjadi
kulit samak. Korium terdiri atas jaringan kolagen, elastin dan retikulin. Lapisan
korum ini-merupakan bagian dari kulit yang paling kuat. Kolagen adalah protein
utama dalam-jaringan ikat. Jaringan ikat terdapat hampir disesmua komponen tubuh
hewan' kolagen juga terkandung dalam Kulit yang berperan_dalam menjaga
kekerasan-atau tekstur kulit samak. Kolagen merupakan bagian terbesar atau

penyusun utama bagian kulit samak.

C. Pengeertian Samak
Secara bahasa samak adalah menyucikan kulit hewan. Secara istilah
menyamak kulit hewan adalah menyucikan kulit hewan entah hewan itu mati
disembelih ataupun telah menjadi bangkai.® Menyamak kulit hewan menurut
kalangan industri adalah selain menyucikan kulit juga menghilangkan bakteri,

selain itu juga agar kulit menjadi awet dan tidak rapuh.*® Penyamakan kulit adalah

39 Muhammad bin Ismail bin Shalih al-Hasany, Subulu al-Salam, Juz 1 (Mesir: Dar al-
Hadis, t.th), h. 41.
40 JThony Wahyudi, Dampak Industri Penyamakan Kulit, (Jakarta: Bapedal, 1996), h.53.
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proses memperbaiki karakteristik kulit mentah mudah rusak menjadi kulit olahan
yang lebih awet dan tahan lama. Kulit hewan yang belum diolah sangat rentan oleh
pengaruh fisik, kimia, biologi, cuaca sehingga menjadi busuk. Melalui teknologi

penyamakan kulit yang mudah rusak berubah menjadi kering, keras dan kaku.*!

Penyamakan merupakan seni atau teknik dalam merubah kulit mentah
menjadi kulit samak. Kulit samak adalah kulit hewan yang diolah sedemikian rupa
sehingga bersifat lebih permanen, tahan terhadap.dekomposisi bila basah dan

bersifat lemas bila kering serta tahan terhadap serangan mikro organisme.

Pada dasarnya menyamak hewanpun dalam islam bermacam-Macam yaitu
hewan yang mati disembelih dan hewan yang halal dimakan, hewan yang halal
dimakan. tetapi mati tidak disembelih (bangkai), hewan yang- haram dimakan

(hewan buas), hewan yang najis dan-haram dimakan (babi dan anjing).*2

Dalam hal menyamak kulit memang ada perbedaan pendapat, ada yang
boleh dan ada yang tidak boleh menyamak kulit hewan. Kalangan Syafi'iyah, Imam
Asy-Syaukani, Abu Hanifah memperbolehkan menyamak kulit hewan. Mazhab
Syafi‘iyah berpendapat boleh menyamak kulit hewan yang halal dimakan dan selain
dari hewan babi dan anjing dan yang lahir dari keduanya. Menyamak dipersepsikan

sebagai pengganti penyembelihan apabila hewan itu menjadi bangkai.** Adapun

41 Ahmad Zarkasih, Sepatu Dari Kulit Babi, (Jakarta: Rumah Figih Publishing, 2019 M),
h. 5.

42 Imam Ghazali Said dan Ahmad Zainudin, Ananlisis Figih dan Mujtahid, Juz 1(Jakarta:
Pustaka Amini, 2004 M), h.167.

43 Abu Zakariya Muhyi Ad-Din Yahya bin Syaraf An-Nawawi, A/-Majmu’ Syarh Al-
Mazhab, Juz 1 (t.t; Beirut: darul fikr, t.th.), h.214.
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menurut mazhab zhahiriah bahwa samak diperbolehkan untuk semua jenis hewan,

tak terkecuali babi dan anjing.*

Adapun tujuan dan cara menyamak kulit hewan adalah sebagai berikut:
1. Tujuan Menyamak Kulit

Menyamak kulit hewan menurut islam adalah mensucikan kulit hewan
entah hewan itu mati disembelih ataupun telah menjadi bangkai. Menyamak itu bisa
mensucikan luar dan dalanm kulit.* Kulit yang telah disamak akan menjadi awet
dan bakteri yang ada di kulit tersebut akan mati. Dengan proses menyamak itu akan
membuat kulit-bisa aman untuk dijadikan barang produksi dan nyaman untuk
dipakai manusia. Ada kaitan erat sebenarnya tujuan menyamak kulit bagi manusia,

selain membersihkan dari bakteri yang ada dalam kulit, yaitu:

a. - Untuk menambah ekonomt bagi- manusia yang melakukan bisnis tersebut,
mengurangl angka pengangguran, dan memanfaatkan. barang yang
bahannya dari kulit yang notabennya kulit itu jarang diminati oleh
manusia.

b. Untuk menghindarkan diri kita dari kemubadziran, karena kulit kurang
diminati oleh manusia ahirnya banyak yang terbuang dan itu akan sia-sia
padahal kulit bisa diolah menjadi barang yang indah.

2. Cara menyamak

Cara menyamak kulit:

4 lbnu Hazm', al-Muhalla, Juz 1(Beirut: Dar al-Fikr, t.th), h. 128.
45 Muhammad bin Ismail bin Shalih al-Hasany, Subulu al-Salam, Juz 1 (Mesir: Dar al-
Hadis, t.th), h. 41.
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a. Terlebih dahulu hendaklah disiat kulit binatang dari anggota badan
binatang tersebut.

b. Dicukur semua bulu dan dibersihkan segala urat-urat dan semua lendir-
lendir daging dan lemak yang melekat pada kulit.

c. Kemudian direndam kulit itu dengan air yang bercampur dengan benda-
benda yang menjadi alat penyamak sehingga tertinggal segala lemak
daging dan lendir yang melekat pada Kuit, selain itu juga akan
membunuh bakteri yang ada pada kulit.

d. Kemudiandiangkat dan dibasuh dengan air yang bersih.

e..- Proses pengeringan dengan dijemur.*

Di dalam zat yang terkandung dalam daun salam bisamembersihkan
kulit bangkai yang akan disamak. Menurut Imam Nawawi boleh menyamak
kulit “dengan segala sesutu yang dapat menyerap  kulit dan dapat
memperbaiki baunya, serta dapat mencegah kerusakan kulit dan baunya,
seperti: pala, daun salam, kulit jeruk dan lain sebagainya yang termasuk

obat-obat yang nampak.*’

Dalam tahapan penyamakan kulit untuk industri penyamakan tidak
dapat dilaksanakan dalam satu hari, maka kulit harus diawetkan untuk
mencegah kerusakan. Kulit awetan akan disimpan sebelum memasuki tahap

penyamakan, dengan tujuan sebagai persediaan kulit awetan. Kulit awetan

46 Jhony Wahyudi, Dampak Industri Penyamakan Kulit, (Jakarta: Bapedal, 1996), h.66.
47 Muhammad bin Abdillah Al-Syaukany, Nail al-Authar, Juz 1 (Cet. 1; Mesir: dar al-
Hadis, 1413 H/1993 M), h. 87.
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kering yang diolah dengan obat atau racun harus disimpan dalam tempat
yang sejuk, kering dan dihindarkan dari gangguan serangga.*®
Langkah-langkah yang dilakukan oleh industri samak di Indonesia
antara lain:
1. Perendaman
Kulit akan mengalami dehidrasi setelah proses pengawetan. Kulit
dalam keadaan ‘kering, karena proses dehidrasi - setelah proses
pengawetan menggunakan garam atau obat-obatan ataupun pengasapan.

Tujuan peredaman ini adalah:

a. Untuk mengembalikan kadar air yang hilang selama proses
pengawetan sehingga kandungan airnya mendekati kulit segar.

b Agar kulit siap menerima perlakuan secara fisik ataupun Kkimia
dalam proses penyamakan.

c. Untuk membersihkan sisa kotoran, racun, garam, yang masih

melekat pada kulit.*®

Bila kulit terlalu lama kering apalagi langsung terkena cahaya
matahari akan memeperpanjang proses peredaman dan mungkin kulit
tidak dapat dibasahkan kembali akibatnya kulit tidak dapat

dimanfaatkan.

48 E Purnomo, Pengetahuan Dasar Teknologi Penyamakan Kulit, (Yogyakarta: Akademi
Teknologi Kulit, 1985 M), h. 86.

4 E Purnomo, Pengetahuan Dasar Teknologi Penyamakan Kulit, (Yogyakarta: Akademi
Teknologi Kulit, 1985 M), h. 86.
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2. Buang daging

Kulit yang sudah basah kembali terkadang masih tampak bekas
daging atau lemak yang belum hilang waktu sebelum pengawetan.
Kebusukan akan terjadi pada kulit jika lemak dan daging masih
tertinggal pada kulit dan disimpan atau dibiarkan kering.kulit yang
sudah mengalami buang daging dibersihkan dengan air hangat dan yang

paling diperhatikan jangan memeras kulit karena akan merusak kulit.>
3. Penyamakan awal

Penyamakan awal ini dilakukan dengan tujuan untuk
memperkuat ‘bulu agar tidak mudah rontok. Bahan yang digunakan
dalam penyamakan awal adalah formalin 3% dan ditambah 0,5%

NaHCO3.
4. Pengemasan

Pengasaman dimaksudkan sebagai perlakuan terhadap kulit
dengan garam dan asam untuk mencapal pH asam vyaitu sekitar 2 atau
lebih rendah lagi. Proses pngasaman adalan proses yang penting dan
merupakan perubahan transisi kulit dari kondisi basah menjadi asam.
Agar kulit tidak menjadi bengkak direndam dalam air garam yang

disebabkan oleh pengasaman.

50 E Purnomo, Pengetahuan Dasar Teknologi Penyamakan Kulit, h. 95.
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5. Tahap penyamakan

Tahap penyamakan kulit merupakan serangkaian pekerjaan
pengolahan kulit dengan zat-zat atau bahan penyamak sehingga kulit
yang semula labil menjadi stabil terhadap pengaruh fisik, kimia, biologi
sehingga bersifat lebih permanen lebih tahan terhadap dekomposisi
apabila basah dan bersifat lemas apabila kering. Penyamakan kulit
merupakan proses-untuk mengubah kulit mentah menjadi kulit samak.
Kulit mentah mudah menjadi busuk dalam keadaan kering dapat bersifat
keras dan kaku. Sedangkan kulit tersamak tidak ‘mudah mengalami

pembusukan serta dalam keadaan kering bersifat lembut dan lemas.
6. Tahap penyelesaian

Kulit setelah”mengalami-proses penyamakan perlu dilakukan
finishing atau tahap ahir. Yang mana proses ini ahir yaitu pengemasan

dan penyiapan kulit untuk diolah menjadi barang produksi.>*

Proses penyamakan kulit sangatlah penting dalam dunia industri,
karena selain kulit akan kelihatan menjadi lebih indah sesuai variasi juga
akan menambah keawetan dan kenyamana dalam pemakaian nantinya,
benar-benar menjadi hal yang sangat diperhatikan untuk menjaga kualitas

produk.>2

S'E Purnomo, Pengetahuan Dasar Teknologi Penyamakan Kulit, h. 96.
52 R.M. Judoamidjojo, Teknik Penyamakan Kulit Untuk Pedesaan, (Bandung: Angkasa,
1981 M), h. 16.
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D. Keuntugan Berbisnis Kulit

Penyamakan kulit merupakan industri yang bukan dari dunia pangan
dimana perushaan harus meningkatkan kualitas dan penampilan yang dapat dilihat
dengan adanya sentra-sentra industri penyamakan kulit.>® Industri penyamakan
kulit di Indonesia banyak terdapat di beberapa kota seperti di Yogyakarta, Magetan,
Surabaya, dan Garut. Industri tersebut menyangkut semua usaha dalam jalur antara

kulit mentah hingga barang jadi baik dalam skala kecil hingga besar.>*

Di Indonesia ‘industri penyamakan kulit sangat banyak sekali, industri
penyamakan-kulit adalah industri yang mengelola kulit mentah menjadi kulit jadi.
Industri - penyamakan kulit merupakan salah satu industri yang didorong
perkembangannya sebagai penghasil devisa non migas. Potensi-penyamakan kulit
dilndonesia terdiri dari 586 jumlah perusahaan yang terdiri dari industri kecil
sebesar 489 Unit dan industri menengah sebesar 8 unit, dengan kapasitas produksi
sebesar 70,994 ton. Industri kulit dan produk kulit mempunyai investasi sebesar
3,746 milyar rupiah dengan penyerapan tenaga kerja 51,399 orang dengan jumlah

produksi 19,122 milyar rupiah dengan nilai ekspor US 7,354 juta.>®

Gairah kebangkitan usaha menyamak sangatlah besar, karena mampu
melaju pesat di pasar dunia. Kebanyakan para pengusaha penyamakan kulit di
Indonesia mengekspor barangnya kebeberapa Negara seperti: Malaysia, Singapura,

Cina dan Negara-Negara Asia lainnya. Adapun barang yang diekspor berupa barang

33 E Purnomo, Penyamakan Kulit Reptil, (Yogyakarta: Kanisius, 1991 M), h. 65.
54 R.M. Judoamidjojo, Teknik Penyamakan Kulit Untuk Pedesaan, h. 16.
55 Jhony Wahyudi, Dampak Industri Penyamakan Kulit, (Jakarta: Bapedal, 1996), h. 53.



32

jadi seperti, tas, sepatu, jaket, ikat pinggang dan asesoris-asesoris lainnya. Bahkan
tidak jarang pula pengusaha mengekspor bahan baku yang baru disamak saja belum
menjadi barang jadi. Kulit yang disamakpun beraneka ragam ada yang dari kulit

binatang yang halal dimakan sampai yang haram dimakan.*®

Hasil produksi samak melonjak dalam komoditi eksport pada tahun 1995
ketika WTO didirikan pada 1 januari 1995. Isi dari perjanjian WTO antara lain:
Bahwa hubungan-hubungan-perdagangan ‘dan Kkgiatan-kegiatan anggota harus
dilaksanakan dengan.maksud meningkatkan standar-hidup, menjamin lapangan
kerja sepenuhnya; meningkatkan kestabilan negara, memperiuas produksi dan
perdagangan barang-barang jasa dengan menggunakan optimal sumber-sumber
daya manusia sesual dengan tujuan pembangunan berkelanjutan.-Selain itu juga
mengusahakan perlindungan ' lingkungan hidup dan meningkatkan cara-cara
pelaksanaannya dengan cara-cara yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing
negara yang berada pada tingkat pembangunan ekonomi yang berbeda dalam
mengejar tujuan-tujuan ini diakui adanya suatu kebutuhan akan langkah-langkah
positif untuk menjamin agar negara -berkembang teristimewa yang paling
terbelakang, mendapat bagian dari hubungan perdagangan Internsional sesuai

dengan kebutuhan perdagangan ekonomi.®’

Dilihat dari hukum lingkungan satwa-satwa liar sekarang sudah hampir

punah seperti halnya harimau sumatera, buaya muara, ular sanca kembang dan

56 Menyulap Kulit Jadi Duit, bisnisukm.com, https://bisnisukm.com/menyulap-kulit-jadi-
duit-penyamakan-kulit.html (16 Juni 2021)

57 Syahmin, Hukum Dagang Internasional, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006 M),
h. 52-53.
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masih banyak lagi yang lainnya. Semu itu adalah hasil karya manusia yang hanya

bisa merusak ekosistem kehidupan sekitarnya.

Sungguh alangkah memprihatinkannya sampai nanti anak cucu dan generasi
pewaris negara tidak bisa merasakan atau melihat satwa-satwa yang hampir punah.
Pemerintah dalam rangka menekan populasi kepunahannya satwa-satwa liar

ditetapkannya UU No.5 Tahun 1990, antara lain:

1. Peraturan Pemerintah No.13 tahun 1994 tentang Perburuan Satwa
Baru.

2.._Peraturan Pemerintah No.18 tahun 1994 tentang Pengusaha Pariwisata
Alam di Zona Pemanfaatan Taman Nasional, Taman ' Wisata Alam dan di
Taman Hutan Raya.

3.7 Peraturan Pemerintah No.68 tahun 1998 tentang Kawasan Suaka Alam dan
Kawasan Pelestarian Alam.%®

Peraturan-peraturan tersebut diatas mengatur semua jenis satwa langka yang
dilindungi oleh negara, baik yang dimiliki masyarakat maupun yang tidak dapat
dimiliki oleh-masyarakat. Perilaku manusia dapat mengancam kepunahan dari
satwa langka yang mana ambisi manusia yang dapat mengancam kepunahan dari
satwa langka yang mana ambisi manusia yang ingin memiliki tetapi tidak

memperdulikan populasinya dihabitat asalnya.

8 Koesnadi Hardjasoemantri, Hukum Tata Lingkungan, (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 2000 M), h.197.
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E. Karakteristik Hewan Yang Haram Dikonsumsi
A. Hewan Haram dalam Mazhab Syafi’iyyah:
1. Katak, hewan air yang beracun
Hewan yang hidup di air, yang haram menurut kalangan
Syafi’iyyah adalah katak, ular air, semua hewan air yang beracun, yang
menyebabkan kematian atau penyakit. Hal ini didasarkan pada hadits

berikut,

e e nle w0 Jo 410 Ke b $B 0 0LE g A ok
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Artinya:
Diriwayatkan dari Abdurrohman Bin Utsman. Beliau berkata: “seorang

dokter menyebutkan sebuah obat, dan berkata bahwa katak bisa dijadikan obat”.
Lalu-Rasulullah saw. melarang untuk membunuhnya.

2. Khabais
Khabais merupakan kebalikan dari fayyibat. Jadi khabais adalah

hewan yang menjijikkan. Keharaman khabais ini berdasarkan ayat Q.S.

Al-A’raf/7:157.

12N

Terjemahnya:
(Allah) menghalakan bagi mereka segala yang baik dan
mengharamkan segala yang buruk.®°

59 Abu Abdillah Ahmad Bin Muhammad Bin Hanbal, Musnad Al-Imam Ahmad Bin
Hanmbal, Juz

0 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung, CV Penerbit
Diponegoro, 2010), h. 170.
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Ayat ini disamping menjelaskan keharaman khabais , ayat ini juga sebagai
penegas tayyibat. Pada ayat sebelumnya Allah hanya menjelaskan tentang yang
halal, sedangkan pada ayat ini Allah juga menjelaskan yang haram. Sedangkan
berkaitan pandangan siapa yang menjadi acuan dari khabais atau tidak, sama
dengan tayyibat, yaitu urf orang arab.®* Sehingga ketika orang arab memandang
jijik pada seekor hewan, maka hewan tersebut masuk kategori hewan haram.
Walaupun selain orang arab-tidak menganggapnya sebagai khabais. Salah satu
contoh hewan yang dihukumi haram karena termasuk k4ab'is adalah kucing, anjing,
singa, dan lain-lain.-Gampangnya untuk mengetahui hewan apa saja yang masuk
kata khabdis, maka harus tau hewan apa yang tidak mau dimakan oleh orang arab,
dan itulah'termasuk khabais.

3. -Hewan Yang Bertaring

Bds AL e o J55 55106 e s G

Artinya:

Dari Abu Sa’labah ra. berkata, “Rosulullah saw. mengharamkan daging
keledai dan daging dari hewan buas apa saja yang memiliki taring.”®?

Hadits tersebut yang dijadikan dasar oleh Syafi’iyyah untuk menyatakan
keharaman hewan yang bertaring. Tapi tidak semua hewan yang bertaring haram

dimakan, melainkan hanya yang taringnya kuat. Seperti macan tutul, singa, serigala

dan yang lainnya. Sehingga menjadi maklum kalau Imam Syafi’i menjadikan

61 Abu Hasan Ali Muhammad Bin Husain al-Mawardy al-Basry, Al-Hawiy Al-Kabir Fi
Figh Mazhab As-Syafi’i, juz 15 (Cet. I; Beirut: Dar Al-Kitab Al-Alamiyah, 1999 M/1419 H), h.
303-305.

62 Abu Zakariya Muhyi Al-Din Yahya Bin Syarf Al-Nawawi, A/l-Majmu’ Syarh Al-
Muhazzab, Juz 9 (t.t; Beirut: darul fikr, t.th.), h. 7.
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kuatnya taring sebagai illat dari keharaman hewan yang bertaring. Dengan
demikian, maka disimpulkan bahwa rubah dan dhabu (sejenis anjing hutan) tidak

haram dimakan walaupun bertaring.%®

4. Hewan Yang Diperbolehkan Dibunuh
Kalangan Syafiiyah berpendapat bahwa hewan yang boleh
dibunuh dan tidak haram saat di tanah haram serta juga tidak haram
bagi orang yang berihram hukumnya hewan tersebut haram. Sebab
hal ini . menunjukkan bahwa orang-arab tidak‘'mau memakan hewan
yang oleh Nabi diperbolehkan dibunuh saat ihram. Pendapat ini

didasarkan pada sabda Nabi saw. berikut,

o
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Terjemahnya:

Dari ‘Aisyah ra. dari Rasululullah saw. Beliau berkata: “Lima jenis

hewan yang diperbolehkan dibunuh baik di tanah halal atau haram, (yaitu)
rajawali, ular, tikus, anjing yang suka gigit, dan gagak belang.”

5. ~Burung Pemangsa

Kalangan Syafi’iyyah menyatakan bahwa burung pemangsa

hukumnya haram. Seperti rajawali, burung nazar, dan burung elang, lain

3 Abu Hasan Ali Muhammad Bin Husain al-Mawardy al-Basry, A/-Hawiy Al-Kabir Fi
Figh Mazhab As-Syafi’i, juz 15, h. 311.

64 Muhammad Bin Ismail Abu Abdillah Al-Bukhari Al-Ja’fi, Shahih Al-Bukhari, Juz 4
(Cet. I; Beirut: Dar Taugi Al-Najjah, 2002 M/1422 H), h. 129.
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sebagainya, yang mana burung-burung tersebut memangsa burung atau

hewan lain dengan menggunakan paruh dan cakarnya.®®

Mereka berlandaskan dalil dari hadis Nabi saw. Berikut,

P el e o6 3 e dlag et o b I 2006 i 2
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Artinya:
Dari Ibn Abbas, beliau berkata: Rasulullah melarang makan hewan buas
yang bertaring.dan makan burung yang punya-cakar.

6. Hewan Yang Hidup di Dua Alam

Dalam menghukumi hewan yang hidup di dua alam, al-
Mawardy mengklasifikasi menjadi tiga-macam. Pertama, hewan yang
bertempat tinggal di darat, tapi tempat penghidupannya. di air. Seperti
burung-burung yang makanannya terdiri dari ikan. Menurut mereka,
hewan ini sama hukumnya dengan hewan darat. Kedua; hewan yang
bertempat tinggal di air, tapi tempat penghidupannya di darat, seperti
kura-kura dan penyu. Dalam pandangan Syafi’iyyah, hewan ini sama

dengan hewan laut.

Ketiga, hewan yang bisa bertempat di darat dan air, dan
makanannya pun bisa dari darat dan bisa dari laut. Dalam masalah ini,
yang perlu diperhatikan adalah lebih dominan di mana tinggalnya.

Kalau lebih dominan di darat, maka dihukumi sebagaimana hewan

8 Abu Hasan Ali Muhammad Bin Husain al-Mawardy al-Basry, Al-Hawiy Al-Kabir Fi
Figh Mazhab As-Syafi’i, juz 15, h. 325.

66 Muslim Bin Hujjaj Abu Al-Hasan Al-Qusyairi An-Naisaburi, Sahih Muslim, Juz 3 (t.t;
Beirut: darul ThyaAt-Turasi, t.th.), h. 1534.
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darat, dan ketika lebih dominan di air, maka dihukumi hewan air.
Sedangkan ketika tidak ada yang dominan, dalam arti antara di darat dan
di air, Syfai’iyyah berbeda pendapat. Ada yang berpendapat disamakan
dengan hewan darat, karena mengutamakan aspek larangan. Sebagian
ulama lain, menyamakan dengan hewan air, karena lebih

mengutamakan kebolehan.®’
7. Bighal (peranakan-kuda dan keledat) dan zimar ahliy (Keledai piaraan)

Bighal dan keledai piaraan termasuk hewan yang secara jelas
discbutkan sebagai hewan haram oleh kalangan Syati’iyyah. Mereka

berlandaskan dengan dua hadits Nabi saw. berikut,

9Selle SEERG i el (A b eIl v o ST
Artinya:
Rasulullah swa. melarang makan daging kuda, bighal, khimar, dan semua
hewan buasyang bertaring.
Dan juga hadis Nabi saw. yang mengharamkan keledai,
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Artinya:
Dari Ali bin Abi thalib ra. Bahwa Nabi Rosulullah saw. Telah melarang
nikah mutah (nikah yang ditujukan untuk bersenang-senang), dan makan
daging keledai piaraan pada perang Khaibar.

7 Abu Hasan Ali Muhammad Bin Husain al-Mawardy al-Basry, A/l-Hawiy Al-Kabir Fi
Figh Mazhab As-Syafi’i, juz 15, h. 154.

8 Abu Dawud Al-Sijistany, Sunan Abi Dawud, Juz 3 (t.t; Beirut: Al-Maktabah Al-
Usriyyah, t.th.), h. 355.

69 Muhammad Bin Ismail Abu Abdillah Al-Bukhari Al-Ja’fi, Shahih Al-Bukhari, Juz 5
(Cet. I; Beirut: Dar Taugi Al-Najjah, 2002 M/1422 H), h. 135.
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Disamping haram berdasarkan hadis, keharaman himar ahliy juga karena
dianggap sebagai hewan khaba'is oleh orang arab. Himar ahliy sering makan
kotoran-kotoran, maka orang arab menganggapnya sebagai hewan yang
menjijikkan. Jadi sesungguhnya walaupun tanpa ada dalil yang secara sarih
menunjukkan haram, himar ahliy tetap dihukumi haram, karena masuk kategori

khaba'is.

B. Hewan Haram dalam Mazhab Zhahiriyyah
1. Hewan yang Hidup di Dua Alam
Hewan yang hidup di dua alam, di-air dan di daratan, tidak halal
dimakan kecuali disembelih terlebih dahulu. Misalnya kura-kura, anjing
laut, berang-berang, dan hewan lain yang serupa. Alasannya, hewan-
hewan tersebut termasuk kategori hewan darat yang apabila seseorang
sedang berihram membunuhnya, maka dia wajib"membayar denda.
Berbeda dengan kodok, ia haram dimakan karena Nabi saw. melarang
menyembelih herwan ini.”
Sebagaiman yang telah diketahui, bahwa segala yang hidup di air maka halal
bangkainya, dalam hal ini dikecualikan untuk hewan yang hidup di dua Alam,
sekalipun ia hidup di air tetapi hidup di darat pula, maka agar halal dikonsumsi

hendaknya disembelih terleih dahulu.

70 Abu Muhammad ‘Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm al-AndalUsi al-Qurtubi al-Andalusi,
al-Muhalla, Juz 6 (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), h. 65.
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2. Haram Memakan Hewan Halal yang Masih Hidup
Haram memakan hewan yang halal dimakan selama hewan itu

masih hidup. Hal itu berdasarkan firman Allah swt. Q.S. Al-Maidah/5:3.

e F TR

Terjemahnya:
Kecuali yang sempat kamu menyembelinhnya.”

Pada ayat tersebut Allah mengharamkan memakan hewan yang
belum kita sembelih. Dalam hal ini, hewan yang masih hidup berarti dia
belum disembelih, Bahkan, hawan yang telah disembelih, baik dengan
cara dipotong maupun di-nahr (disembelih pada pangkal tenggorokan),
masih belum halal dimakan sampai ia benar-benar mati, sebagaimana

diterangkan dalam firman Allah dalam Q.S. Al-Hajj/22:36.

Terjemahnya:
Maka sebutlah olehmu nama Allah ketika kamu menyembelih dalam
keadaan berdii (dan telah terikat). Kemudian, apabila telah roboh (mati),
maka makanlah sebagiannya.’?

Hukum di atas berlaku juga untuk kambing maupun hewan-hewan yang

halal dimakan lainya tanpa ada perbedaan pendapat dikalangan ulama.

1 Departemen Agama RIl, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung, CV Penerbit
Diponegoro, 2010), h. 107.
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 432,
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Begitu pula, haram hukumnya memakan belalang yang masih hidup, atau
menelan ikan yang masih hidup karena itu merupakan salah safu bentuk

penyiksaan, sementara penyiksaan terhadap hewan adalah sesuatu yang dilarang.

Diriwayatkan kepada kami melalui jalur Abdurrazzaq, Ma'mar bin Yahya
bin Abu Katsir ‘menceritakan kepada kami, dari seorang laki-laki, dari lbnu Al
Furafishah, dari ayahnya bahwa Umar bin Al Khaththab berkata, "Penyembelihan
itu dilakukan pada (saluran)-kerongkongan dan tenggorokan, bagi yang marnpu.

Setelah itu, biarkanlah.hingga ruhnya keluar (mati)."”

3. “Hewan yang Diperintakan Untuk Dibunuh
Haram memakan ular, burung-yang memiliki- cakar yang ia
gunakan untuk menangkap buruannya, kalajengking,-tikus, burung
elang dan burung gagak.

Diriwayatkan kepada kami melalui jalur Muslim: Syaiban' bin Farrukh
menceritakan kepada kami, Abu Awanah menceritakan kepada kami, dari Zaid bin
Jubair, dia berkata: Ibnu Umar berkata: Salah seorang istri Nabi saw. menceritakan
kepadaku, “Rasulullah saw. memerintahkan agar membunuh anjing yang galak,
tikus, kalajengking, burung elang, burung gagak, dan ular. Beliau juga bersabda,

“Begifu pula ketika mengerjakan shalat.”

Semua binatang yang Rasulullah saw. perintahkan agar dibunuh maka
penyembelihannya adalah tdak sah. Rasulullah saw. Bersabda,

73 Abu Muhammad ‘Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm al-Andalusi al-Qurtubi al-Andalusi,
al-Muhalla, Juz 6 (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), h. 65.
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Terjemahnya:

Ada lima binatang berbahaya yang boleh dibunuh baik di tanah haram
ataupun di tanah halal, yaitu kalajengking, tikus, burung elang, burung
gagak dan anjing galak.

4. Hewan yang Tidak Bisa Disembelih

Tidak. halal ‘memakan siput darat dan semua hewan yang
termasuk-kategori serangga. Seperti tokek, kumbang, semut, lebah madu,
lalat, tawon, dan semua jenis cacing, kutu, kutu pasir, kutu busuk,
nyamuk, dan serangga lainnya, baik yang bisa terbang-maupun yang
tidak bisa terbang.” Hal ini disebabkan hewan-=hewan tersebut tidak bisa

disembelih.

Hal itu berdasarkan firman Allah swt. dalam Q.S. Al-Maidah/5:3.
Terjemahnya:

Diharamkan bagimu (memakan bangkai).”®
Dan firman Allah swt dalam Q.S. Al-Maidah/5:3.

74 Muslim Bin Hujjaj Abu Al-Hasan Al-Qusyairi An-Naisaburi, Sahih Muslim, Juz 2 (t.t;
Beirut: darul IhyéAt-Turafsi, t.th.), h. 856.

75> Abu Muhammad ‘Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm al-AndalUsi al-Qurtubi al-Andalusi,
al-Muhalla, Juz 6 (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), h. 76.

76 Departemen Agama RIl, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung, CV Penerbit
Diponegoro, 2010), h. 107.
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Terjemahnya:
Kecuali yang sempat kamu menyembelihnya’”.

Juga berdasarkan kaidah bahwa penyembelihan hewan itu hanya sah bila ia
dipotong pada saluran pernafasannya (kerongkongan) atau ditusuk pada bagian
lehernya. Hewan apa saja yang tidak dapat disembelih dengan cara diatas berarti ia
tidak dapat dimakan, atau dengan kata lain haram dimakan. Sebab, itu artinya

hewan tersebut hanya dapat dimakan dalam keadaan telah mati tanpa disembelih.”®

Adapun alasan mengapa hewan-hewan tersebut tidak bisa disembelih Ibnu

Hazm membaginya-menjadi dua golongan sebagai berikut:

a. Golongan hewan yang dianjurkan untuk dibunuh. Seperti tokek, kumbang,
kutu pasir, kutu busuk dan tawon.
b. Golongan hewan yang tidak boleh dibunuh. Seperti semut dan lebah madu.
5. “Seluruh bagian tubuh keledai jinak
Baik keledai sebelumnya itu memang telah jinak ataupun liar.
Sebaliknya, halal memakan keledai liar, baik sebelumnya keledai itu

jinak ataupun liar. Demikia pula, halal memakan kuda dan bighal.”®
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Artinya:

7 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 107.

78 Abu Muhammad ‘Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm al-AndalUsi al-Qurtubi al-Andalusi,
al-Muhalla, h. 77.

7% Abu Muhammad ‘Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm al-Andaldsi al-Qurtubi al-Andalusi,
al-Muhalla, Juz 6 (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), h. 77.

8 Muhammad Bin Ismail Abu Abdillah Al-Bukhari Al-Ja’fi, Shahih Al-Bukhari, Juz 5
(Cet. I; Beirut: Dar Taugi Al-Najjah, 2002 M/1422 H), h. 131.
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Bahwa Nabi saw. memerintahkan seorang sahabat agar menyampaikan
pengumuman bahwa sesungghnya Allah swt. dan rosul-Nya telah melarang
kalian memakan daging keledai jinak karena dagingnya itu koto, setelah itu
panci ditumpahkan padahal ia penuh dengan daging keledai.

Berdasarkan hadits tersebut benarlah bahwa semua bagian keledai jinak ini
adalah kotor. Dan sahabat menumpahkan panci yang berisi daging keledai di
hadapan Nabi saw. menjelaskan bahwa lemak, gajih, daging dan segala anggota

tubuh dari keldai jinak itu haram dimakan.?!

6. Hewan Jal/alah
Tidak halal memakan hewan Jal//a/lah, meminum susunya, dan
mengonsumsi apa saja yang berasal darinya karena karena ia termasuk
bagian darinya. Begitu pula tidak boleh-menungganginya.

Yang dimaksud dengan hewan Ja/lalan adalah hewan berkaki empat yang
dalamkesehariannya sering memakan-kotoran, baik unta atau hewan lainnya.
Oleh karena“itu, ayam dan burung tidak bisa dikatakan .Jafla/ah' meskipun ia
memakan kotoran, maka ia tidak lagi disebut sebagai hewan Jallalah, apabila
hewan-hewan berkaki empat itu suddah tidak lagi memakan kotoran, maka ia
tidak lagi disebut sebagai hewan .Jallalah, dengan demikian ia halal dimakan,
susunya boleh diminum dan hewan ini juga boleh ditunggangi.

7. Hewan yang Ditangkap Saat Ihram

Hewan buruan yang ditangkap oleh orang yang sedang berihram,

lalu dia membunuhnya, di negeri manapun dia berada, adalah haram

81 Abu Muhammad ‘Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm al-Andalusi al-Qurtubi al-Andalusi,
al-Muhalla, h. 78.
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dimakan. Begitu pula hewan buruan yang ditangkap oleh orang yang
tidak sedang berihram, tetapi dia berada di tanah Haram Makkah atau
Madinah, lalu dia membunuhnya.

Hal ini berdasarkan firman Allah swt. dalam Q.S. Al-Maidah/5:95.

Terjemahnya:
Janganlah kamu membunuh binatang buruan ketika kamu sedang ihram.®2

Setiap perbuatan menghilangkan nyawa hewan yang Allah swt. larang,
maka semuahewan yang mati karena perbuatan itu.haram dimakan, karena

perbuatan itu bukanlah penyembelihan yang disyariatkan.®

8.' ‘Hewan (halal) yang Disembelih Tanpa Menyebut Nama Allah
Tidak halal memakan hewan yang disembelih tanpa menyebut nama
Allah baik itu dilakukan dengan sengaja ataupun karena lupa.®*

Berdasarkan firman Allah swt. dalam Q.S. Al-Anam/6:121.

Terjemahnya:
Dan janganlah kamu memakan hewan-hewa yang tidak disebut nama Allah
ketika menyembelihnya.®
Dalam ayat ini Allah swt. mengharamkan segala penyembelihan yang

dilakukan tanpa menyebut nama Allah ketika menyembelihnya.

9. Hewan yang Allah J adikan Azab Segolongan Kaum

8 Departemen Agama RIl, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung, CV Penerbit
Diponegoro, 2010), h. 123.

8  Abu Muhammad ‘Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm al-Andalisi al-Qurtubi al-
Andalusi, al-Muhalla, Juz 6 (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), h. 86.

84 Abu Muhammad Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm al-Andalusi al-Qurtubi al-Andalusi,
al-Muhalla, h. 87.

8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 143.
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Kera adalah hewan yang haram dimakan karena Allah swt. telah
mengazab segolongan umat manusia yang bermaksiat dengan
mengubah bentuk mereka menjadi babi dan kera. Mereka yang memiliki
pandangan yang lurus pasti dapat memahami bahwa Allah tidak
menurunkan azab dengan merubah bentuk manusia menjadi jenis hewan
yang baik (halal dimakan). Oleh karena itu benarlah bila dikatakan
bahwa kera tidak-termasuk jenis hewan yang halal dan itu artinya ia

termasuk-jenis hewan yang buruk atau haram:2®

8 Abu Muhammad ‘Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm al-Andalusi al-Qurtubi al-Andalusi,
al-Muhalla, Juz 6 (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), h. 110.
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BAB Il

GAMBARAN UMUM SYAFII DAN MAZHAB ZHAHIRI

A. Biografi Mazhab Syafi’i
a. Nama dan Nasab
Nama asli Imam Syafi’i adalah Muhammad bin Idris bin ‘Abbas bin
Usman bin Syafi’ bin al-Sa’ib bin ‘Abid bin ‘Abd Yazid bin Hasyim bin al-
Mutallib bin ‘Abd Manat bin Qusay bin Kilab-bin Murrah bin Ka’ab bin Lu’ay
bin Ghalib bin-Fihr bin Malik bin al-Nadr bin Kinanah. Nasab Imam Syafi’i
bertemu dengan nasab nabi Muhammad saw. pada salah seorang kakek beliau
yaitu*Abd Manaf bin Qusay. Imam Syafi’i memiliki kuniah®” dengan nama
Abu Abdillah.®®
Tatkala umur Imam Syafi’t mulai menginjak dua tahun, ibunya
membawanya ke tempat asal nasab keluarganya yaitu di Mekkah, maka beliau
tumbuh dan besar di kota yang mulia tersebut. Beliau juga mulai mempelajari
panahan hingga ia menjadi yang paling mahir diantara teman sebayanya.
Bahkan ia mampu melesatkan sembilan anak panah tepat sasaran dari sepuluh
anak panah yang ia lontarkan. Imam Syafi’i lalu mempelajari bahasa Arab

sampai benar-benar menguasainya, kemudian beliau mulai menyukai dan

87 Sebuah nama yang disematkan pada seseorang sebagai bentuk penghormatan atau
sebagai pengenal dan biasanya diawali dengan kata Abu, Ummu, Ibnu atau Bintu. Lihat: Jubran
Mas’Gd, Mu’jam al-Raid , (Cet. 7; Beirut: Dar al-*Alam lil ‘Alamin, 1992 M), h. 676.

8 Yusuf bin Abdil Barr al-Qurtubi, a/-Intiga’ ff Fadail al-Salasah al-Aimmah al-Fuqaha’,
(Kairo: Maktabah al-Quds, 1350H), h. 66.
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mendalami ilmu fikih hingga menjadi pemimpin dalam bidang tersebut pada

zamannya.®®

b. Imam Syafi’i dalam menuntut ilmu

Isma’il bin al-Hibal al-Himyari mengatakan bahwa Muhammad bin
Idris al-Syafi’i adalah orang yang mulia, dia mempelajari bahasa Arab,
balaghah, dan sya’ir semasa kecilnya. Imam Syafi’i’kecil dahulu sering keluar
menuju pemukiman orang-orang Badui dan mempelajari sastra Arab dari para
penduduknya. Sampai pada suatu ketika beliau didatangi oleh seorang laki-laki
Badui di suatu tempat. Lantas laki-laki badui tersebut berkata kepada Imam
Syafi’i: “Bagaimana pendapatmu tentang seorang wanita yang haid kemudian
suci kembali pada hari yang sama?”’ Imam Syafi’i menjawab: “Tidak tahu.”
Pria'Badui itu langsung menanggapi jawaban beliau: “Wahat-anak saudaraku,
kemualiaan itu (dengan mengatakan “saya tidak tahu”) lebih pantas bagimu
daripada perbuatan sunnah (dengan menjawab pertanyaanku tadi). Imam
Syafi’t kemudian mengatakan kepadanya: “Itulah yang saya inginkan, dan saya
akan berazam untuk berpegang kepada kemuliaan tersebut. Hanya kepada

Allah aku memohon taufik”

Selang beberapa waktu beliau pergi menuju majlis Imam Malik bin

Anas di Madinah. Imam Malik adalah orang terpercaya dalam periwayatan

8 Muhammad bin Ahmad bin Usman al-Zahabi, Siyar A ’lam al-Nubald’, Juz 10 (Cet. 1;
Beirut: Muassasah al-Risalah, 1402 H/1982 M), h. 6
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hadis dan orang yang jujur dalam majlis ilmu. Imam Syafi’i terus menimba
ilmu di hadapan Imam Malik hingga beliau wafat. Setelah wafatnya Imam
Malik, Imam Syafi’i melanjutkan perjalanan menuntut ilmunya ke negri

Yaman.%®

Imam Syafi’i menceritakan tentang dirinya: “Aku adalah seorang
anak yatim, lalu aku pun diasuh oleh ibuku. Ibuku ini tidak memiliki sesuatu
untuk diberikan kepada Syaikh yang mengajariku. Akan tetapi guruku tersebut
tetap rida Ketika. aku belajar dan membersamainya~. Tatkala aku telah
menyelesaikan: hafalan alquran, aku mulai duduk di masjid dan mengikuti
majlis ilmu para ulama. Aku juga mulai menghafal hadis atau pembahasan

lain” °t

Imam Syafi’i adalah sesorang yang dianugerahi kecerdasan
semenjak beliau masih kecil. Salah satu murid beliau, Imam Isma’il bin Yahya
al-Muzani mengatakan: “Aku mendengar Imam Syafi’i berkata: Aku telah
menyelesaikan hafalan alquran ketika berusia sembilan tahun, kemudian aku
hafal kitab al-Muwatta’ ketika aku berumur sepuluh tahun®

Diantara bukti kematangan dan kecerdasan berpikir Imam Syafi’i
adalah sebagaimana yang dituturkan oleh Harmalah bin Yahya, Imam Syafi’i

pernah ditanya tentang seorang laki-laki yang menyimpan sebuah kurma di

% Ahmad bin Abdullah al-Asfahani, Hilyah al-Auliya ’ i Tabaqgat al-Asfiya’, Juz 9 (Beirut:
Dar al-Fikr, 1996 M), h. 81.

91 Ahmad bin Abdullah al-Asfahani, Hilyah al-Auliyd’ fi Tabagat al-Asfiya’, h. 73.

92 Ahmad bin ‘Ali al-Khatib al-Baghdadi, Tarikh Baghdad wa Madinah al-Islam, Juz 2
(Cet. 2; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2004 M/1425 H), h. 60.
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dalam mulutnya, jika ia menelannya maka isrinya tertalak, jika ia membuang
kurma tersebut istrinya juga tertalak. Mendengar contoh kasus tersebut maka
Imam Syafi’i memberi solusi agar si laki-laki tadi memakan setengah dari
kurmanya dan membuang sebagian yang tersisa.*® Sehingga jika laki-laki tadi
berbuat seperti yang dikatakan Imam Syafi’i, maka laki-laki tersebut tidak jadi
mentalak istrinya.

Dalam segi hafalan, Imam Syafi’i juga terkenal akan kuatnya
hafalan beliau. Yunus bin Abdul A’la berkata: Dahulu Imam Syafi’i pernah
mengarang sebuah kitab dari pagi hingga siang hari dengan mengandalkan
ingatan dan-hafalannya, tanpa memegang atau melihat referensi dari Kitab

lain.%*

c. Perkembangan Mazhab Syafi’i
Perkembangan mazhab Syafi’i telah berkembang sampai
keberbagai negara Islam seperti Hijaz, Irak, Khurasan, Syam, Mesir, Asia
Tenggara dan lain sebagainya. Perkembangan ini lebih banyak disebabkan
oleh jasa murid-muridnya yang —membukukan. Menjelaskan dan

menyebarkan ajaran dan pendapat yang dikemukakanya dalam berbagai

93 Ahmad bin Abdullah al-Asfahani, Hilyah al-Auliya ’ fi Tabaqgat al-Asfiyd’, Juz 9 (Beirut:
Dar al-Fikr, 1996 M), h.143.
9 Ahmad bin Abdullah al-Asfahani, Hilyah al-Auliyd’ fi Tabagat al-Asfiya’, h.129.
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persoalan yang dihadapi termasuk yang belum dihadapi atau yang belum
terjadi pada waktu itu.%®

Guru-guru Imam Syafi’i yang pertama ialah Muslim Khalid Az-
Zinji, Sufyan bin Uyainah, Said bin Al-Kudah dan imam-imam dari Mekah.
Ketika umur beliau tiga belas tahun beliau mengembara ke Madinah. Di
Madinah beliau belajar dengan Imam Malik sampai Imam Malik meninggal,
dan masih banyak gurunya yang lain, dari- kampung atau dari kota-kota
yang besar -yang dikunjunginya. Sebagaimana yang telah diketahui bahwa
guru-guru Imam Syafi’i amatlah banyak maka tidaklah heran bahwa murid
Imam Syafi’i banyak berada di Mekah di antaranya, Ahmad-bin Hambal, Abu
Idris,"Musa bin Abi al-Jarud dan lain sebagainya.

Pada tahun 195 H Imam Syafi’i kembali ke Bangdad setelah
bintangnya menerangi seluruh ufuk bidang ilmu figh. Lantaran banyak para
ulama dan orang-orang bijak yang pandai, juga ahli figh datang menemuinya,
dimasa itulah beliau mulai menyusun kitabnya 4r-Risalah yang dimuatkan
di dalamnya beberapa prinsip dalam ilmu Ushul Figh. Imam Syafi’i
mengulangi penyusunan Kitabnya Ar-Risalah ketika beliau mengembara ke
negeri Mesir, yaitu pada tahun 199 H, sementara yang lain pula mengatakan
pada tahun 200 H. Imam An-Nawawi membenarkan kedua pendapat
tersebut serta beliau menyatukan antara keduanya dengan kata, bahwa beliau

mengembara pada akhir tahun 199 H yang bearti pada permulaan tahun 200

% Dede Rosyada, Hukum Islam dan Pranata Sosial, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1999), h. 135.
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H, kemudian mazhab beliau ini dikembangkan oleh beberapa ulama
terkenal diantaranya Abu Ishak Al- Fairuzabady (476 H), Abu Hamid Al-
Ghazzaly (505 H), Abdul Qosim Ar-Rafiy (623H), Izuddin Ibnu ,,Abdis Salam
(660 H), dan Ibnu Daqiqqginid (720 H).%
Pada masa sekarang ini mazhab Syafi’i berkembang di Palestina,
Yordania, Libanon, Syiria, Irak, Herdjaz, India, Indonesia, Djazirah dan
Cina, selain itu orang Persia dan Yaman yang Sunniy bermazhab As-

Syafi’i.’

d. Dasar Hukum Mazhab Syafi’i
Setiap mazhab fikih memiliki usul atau dasar tersendiri dan dengan
inilah - setiap mazhab memiliki ciri Khas masing-masing.. Sebagai pendiri
mazhab, Imam Syafi’i telah menetapkan susunan dasar-dasar suatu hukum.
Ada empat dasar hukum atau dalil yang telah disepakati empat mazhab yaitu
Alguran, sunah, ijmak, dan kias hukum. Sehingga disini hanya akan dipaparkan
dalil atau dasar suatu hukum selain keempat jenis dalil yang telah disebutkan.®

a. Pendapat Para Sahabat

Imam Syafi’i memandang bahwa pendapat para sahabat yang telah
mereka sepakati bersama adalah sebuah hujah. Sedangkan jika ada sahabat

yang menyelisi pendapat para sahabat lainnya pada suatu masalah, maka perlu

% Dede Rosyada, Hukum Islam dan Pranata Sosial, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1999), h. 149.

%7 Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar llmu Figih, (Y ogyakarta: PT. Bulan Bintang, 1967), h.
143.

% Ali Jum’ah Muhammad, a/-Madkhal ild Dirasah al-Mazahib al-Fighiyyah, (Cet. 2;
Kairo: Dar al-Salam, 1433 H/2012 M), h. 33.
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dicari pendapat yang paling kuat diantara pendapat mereka dengan bantuan
dalil lain.
b. Penggunaan Kias Sebagai Hujjah
Dalam menyikapi kias untuk dijadikan hujah, Imam Syafi’i bersifat
pertengahan. Beliau tidak ‘antipati’ seperti Imam Malik, tidak pula memudah-
mudahkan seperti Imam Abu Hanifah dalam menjadikan kias sebagi dasar
suatu hukum. Oleh karenanya, Imam Syafi’i menjadikan kias semakna atau
sama dengan metode ijtihad. Beliau pernah berkata bahwa ljtihad adalah kias
itu sendiri.
C. - Istishab
Istishab adalah sebuah istilah tentang tetapnya suatu persoalan yang
terjadi di waktu sekarang yang dibangun atas dasar yang terjadi-di waktu yang
telah lampau. Contohnya yaitu kaidah bahwa hukum asal seseorang itu tidak
memiliki tanggungan atau tuduhan yang ditujukan kepadanya, sampai ada

bukti benarnya tuduhan tersebut.

B. Biografi Mazhab Zhahri

a. Gambaran Umum Mazhab Zhahiri

Mazhab Zhahiriyah menjadi mazhab ke 1V (empat) di Timur setelah
mazhab asy-Syafi’i, Hanafi, dan Maliki. Nampaknya pada abad itu pengikut

mazhab Zhahiriyah di Timur lebih banyak dibandingkan mazhab Hanbali,
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yakni imam sunnah.® Kemudian di Indonesia mazhab ini merupakan urutan

mazhab yang ke lima setelah mazhab Hanbali.

Mazhab Zhahiri atau mazhab Zhahiriyah adalah mazhab yang
menyatakan bahwa sumber hukum hanya nash. Tidak ada tempat bagi semua
jenis ra’yu haik giyas, istihsan atau dzara'i maupun maslahat mursalah. Jika
mereka tidak menemukan nash (ayat atau hadits), mereka mengembalikan
masalah kepada hukum-asal yaitu ibahah (boleh). Dalam mazhab ini pula

banyak pendapat yang bertentangan dengan mazhab lain.1®

Pendiri mazhab Zhahiri adalah Daud bin Ali" bin Khalaf al-
Ashbihani, penamaan mazhab Zhahiri, sebagaiman yang dikemukakan imam
al-Syatibi, berhubungan erat dengan pembatasan mazhab ini terhadap acuan
untuk mengetahui magasid al-Syariah pada penjelasan nash- sesuai dengan
pendekatan bahasa. Adapun makna subtansial yang dihasilkan. oleh penelitian
terhadap nash Al-Qur’an dan sunah dan tidak dikehendaki lafaz berdasarkan
penciptaan bahasanya maka ditolak, dengan alsan tujuan syari’tidak dapat
diketahui sama sekali atau tidak dapat diketahui secara utuh, sehingga
dibutuhkan pemberitahuan dari-Nya.pemberitahuan tersebut berbentuk tashrih

kalami (penjelasan kewahyuan).'%*

9 Muhammad Abu Zahrah, Tarikh Al-Mazahab Al-Islamiyyah, (t.t: Dar al-Fikr al-Arabi

t.th), h. 506.

100 Muhammad Abu Zahrah, Tarikh Al-Mazahab Al-Islamiyyah, (t.t: Dar al-Fikr al-Arabi

t.th), h.507.

275.

101 Abu Ishaq As-Syatibi, Al-Muwataqt (Cet. 1; Beirut: Dar Ibnu Affan, 1997), h. 273-
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Mazhab Zhahiri merupakan salah satu mazhab dari mazhab figih
yang pernah ada dan muncul pertama kali di Spanyol dan Afrika Utara. Selain
nama az-Zhahiri, mazhab ini juga dikenal dengan nama Mazhab ad-Daudi.
Para pengikut mazhab ini disebut ahl az-Zhahiri atau az-Zhahiriyyah (penganut
ajaran lahiriyah). Pemikiran-pemikiran mazhab ini sampai sekarang masih
dapat ditemukan, bahkan sering dijadikan bahan perbandingan ketika

melakukan pembahsan disekitar masalah-masalah figih di zaman kontemporer

ini. 12

Mazhab ini diperkenalkan oleh dua ulama besar; yaitu Daud bin Ali
al-Ashbahani, sebagai pendiri mazhab dan Ibnu Hazm al-Andalusi yang
menjelaskan, mengembangkan dan - menegakkan dalil-dalilnya. Yang
belakangan lebih ketat dalam memegang teguh nash dibandingkan Daud
sendiri, sang pendiri mazhab. % Berikut biografi singkat kedua pelopor mazhab

ini, yaitu:

b. Pelopor Mazhab Zhahiri

1. Daud az-Zhabhiri

Al-Imam al-Hafiz Daud bhin Ali bin Khalaf al-Isfahani lahir di Kufah

tahun 200 H/815 M dan wafat pada tahun 270 H/883M. Tokoh yang

192 Abdul Aziz Dahlan, Ensikiopedi Hukum Islam, (Cet. 1; Jakarta: Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1996), h. 1976.

103 Muhammad Abu Zahrah, Tarikh Al-Mazahab Al-Islamiyyah, (t.t: Dar al-Fikr al-Arabi
t.th), h. 56.
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dijuluki Abu Sulaiman ini dibesarkan dan berdomisili di Baghdad sampai
meninggal dunia. la taat beribadah, wara’, hidup sederhana, fasih berbahasa,
kuat dalam berargumentasi,beranidalam mengemukakan pendapat, dan
cinta kepada ilmu. Beliau adala seorang fakih, mujtahid, muhaddis (ulama

ahli hadits), beliau adalah pendiri mazhab az-Zhahiri.1%

Daud Zhahiri pada mulanya penganut fanatik mazahab Syafi’i
meskipun ayahnya seorang penganut mazhab Hanafi. la belajar figih tidak
langsung dari Imam Syafi’i, tetapi dari murid dan sahabatnya., karena ia
baru-berusia 4 tahun ketika Imam Syafi’i wafat. Guru-gurunya antara lain
Ishag bin Rahawaih (161-238H), seorang ulama Khurasan (lran) yang
mencapai derajat hafiz dalam bidang hadits serta penyusun-kitab hadits, al-
Musnad, dan Abu Saur,**

Daud Zhahiri beralih dari figih Syafi’i karena padasaat itu beliau
sangat - terpengaruh dan kagum dengan cara asy-Syafi'i dalam
berargumentasi dengan nash dan banyaknya periwayatan sunnah pada
zamannya. la sangat kagum dan tertarik kepada asy-Syafi'i menafsirkan
syari at dengan penafsiran yang penuh bobot dan sistematis. asy-Syafi’i
menyatakan bahwa sumber hukum-adalah nash dan apa yang dibawa
kepadanya melalui giyas. Setelah merenungi, Daud kemudian melangkah

jauh dengan menyatakan bahwa syari’at itu hanya nash. Tidak ada tempat

104 Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad Az-Zahabi, Siyar A’lam An-Nubala’, Juz 13
(Cet. IIT; Beirut: Muassasah ar-Risalah, 1980), h. 93.

105 Muhammad Abu Zahrah, Tarikh Al-Mazahab Al-Islamiyyah, (t.t: Dar al-Fikr al-Arabi
t.th), h.507.
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bagi ra’yu. Maka dalam Islam tidak ada ilmu kecuali dari nash. Beliau
menolak giyas. Ketika ditanya mengapa ia menolak giyas padahal asy-
Syafi’i mengambilnya, ia menjawab, “setelah saya mendalami dalil-dalil
asy-Syafi’i dalam menolak istihsan, saya berkesimpulan menolak qiyas™.
Ulama berkonsesus, mengatakan bahwa dialah ulama yang pertama
kali menggunakan lahiriah nash untuk menentukan hukum tanpa
mengungkap illat-illat yang ada dibaliknya. Kaitan dengan ini, Khatib al-
Baghdadi menuturkan saat menyebutkan biegrafiDaud, “Daud Azh-Zhahiri
adalah orangyang pertama kali berpegang hanya kepada lahiriah nash (teks)
dan menolak qiyas dalam teori dan aplikasi lalu ia menamakan “dalil”.1%
Karya-karya Daud Zhahiri. Beliau menyusun banyak kitab, sebagian
berkenaan dengan figih dan sebagian lain dengan- ushul figih. Beberapa
buku-Daud Zhahiri tentang ushul figih antara lain ialah kitab Ibtal At-
Taqglid, kitab Ibtal al-Qiyas, dan kitab Khabar al-Wahid. Abu al-Ja’far
Muhammad Bin Abi Ya’qub Ishaq al-Warrag Al-Baghdadi yang lebih
dikenal dengan nama lbnu Nadim (W. 385H/995M), pe'®’nyusun buku al-
Fihris, menyebutkan sejumlah besar topik figih karya Daud Zhahiri seperti
tentang bersucl, haid, shalat, haji, nikah, dan talak. Namun, semua karya
Daud Zhahiri ini menurut informasi dalam Da'irah al-Ma’arif al-

Islamiyyah (ensiklopesi Islam) sudah tidak ada lagi.

106 Muhammad Abu Zahrah, Tarikh Al-Mazahab Al-Islamiyyah, (t.t: Dar al-Fikr al-Arabi
t.th), h.508.

107 Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad Az-Zahabi, Siyar A’lam An-Nubala’, Juz 13
(Cet. IIT; Beirut: Muassasah ar-Risalah, 1980), h. 104.
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Sedangkan murid utamanya yang menyebarkan mazhabnya ialah
putranya yang bernama Abu Bakar Muhammad bin Daud. la tampil
membela llmu Sunnah yang diwariskan ayahnya dan mengajarkannya
kepada masyarakat. Ketika cahanyanya mulai redup hadirlah Ibnu Hazm al-
Andalusi dalam menegakkan mazhab Zhahiri ini.1°® Kemudian Abu Yahya
Zakaria bin Yahya bin Abdillah Saji (w. 307), Ibrahim bin Naftawaih (244-
323 H), Abu al-Hasan Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Al-
Mugallas (w:-324H);orang-orang yang berpengaruh di dalam pemerintahan
Bani Umayyah, antara lain Qadi Abu al-Qasim Ubaidillah bin Ali An-
Nakha’i (w. 376H) yang menjadi hakim di Khurasan, Iran, yang menganut
mazhab ini. %

2. -Ibnu Hazm
Dia adalah Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm bin Ghalib bin Saleh
bin Abu Sufyan bin Yazid, bergelar Abu Muhammad. Julukan inilah
yang digunakan di Kitab-kitabnya. Nama populernya lbnu Hazm.
Ahmad, bapaknya punya posisi di pemerintahan Umawiyah di Andalusi.
Ibnu Hazm menyebutan bahwa ia punya kaitan dengan keluarga Persia.
Karena datuknya berasal dari Persia dan menjadi pelayan Yazid bin Abu

Sufyan, saudaranya sahabat Mu’awiyah radhiyallahu’anhu.

108 Muhammad Abu Zahrah, Tarikh Al-Mazahab Al-Islamiyyah, (t.t: Dar al-Fikr al-Arabi
t.th), h. 508.

199 Abdul Aziz Dahlan, Ensikiopedi Hukum Islam, (Cet. 1; Jakarta: Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1996), h. 1977.

110 Muhammad Abu Zahrah, Tarikh Al-Mazahab Al-Islamiyyah, (t.t: Dar al-Fikr al-Arabi
t.th), h. 514,
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Beliau lahir di bagian tenggara kota Cordoba pada hari Rabu
diwaktu dinihari bulan Ramadhan tahun 384 H atau bertepatan dengan
tanggal 7 November tahun 994 M. kota ittu merupakan salah satu pusat
peradapan Islam !

Ibnu hazm adalah putra pejabat dinasti Umayyah di Andalusia pada
masa Khalifah Hisyam bin al-Hakam al-Muayyad (366-399 H), ayah
Ibnu Hazm menjabat sebagai wazir. Ibnu hazm mengenyam pendidikan
sejak masa_kanak-kanak, beliau diajarkan baca tulis, membaca dan
memahami maksud Al-Qur’an serta syair-syair Arab.'*2 Kemudian lonu
Hazm' diserahkan kepada Abu Ali al-Husain bin Al al-Fasi, seorang
ulama yang mengesankan hatinya, baik dari segi ilmu, amaliah dan
kewarakannya, dibawah bimbingannya Ibnu-Hazm mulat belajar secara
intensif dengan menghadiri berbagai mejelis ilmiah, baik bidang agama
maupun umum, seperti majelis Abu al-Qasam Abdurrhman bin Yazid
al-Azdi.!*3

Ibnu Hazm cenderung mempelajari figih mazhab Maliki. la
mempelajari kitab al-Muwattha’ karya Malik selain kitab-kitab hadits
lain. Dalam studinya terhadap lbn Hazm dibesarkan dalam keluarga
kaya, namun ia memusatkan perhatian mencari ilmu, bukan mencari

harta dan kemegahan. la menghafal al-Qur'an di purinya sendiri

111 Muhammad Abu Zahrah, Tarikh Al-Mazahab Al-Islamiyyah, h. 514.

112 Abu Abbass Ahmad bin Muhammad Ibnu Khalkan, Wifayatu al-A’yan, Juz 111 (Beirut:
Dar as-Shodir t.th), h. 328.

113 Muhammad Abu Zahrah, Tarikh Al-Mazahab Al-Islamiyyah, (t.t: Dar al-Fikr al-Arabi
t.th), h. 516.
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diajarkan oleh inang pengasuh yang merawatnya (Abu al-Husain al-
Fasi, seorang yang terkenal saleh, zahid dan tidak beristri). Sedangkan
ayahnya memberikan  perhatian pada pendidikannya dan
memperhatikan bakat danarah kehidupannya. Karena gerak-geriknya di
dalam istana diawasi dengan ketat oleh inang pengawasnya, maka
terpeliharalah ia dari sifat-sifat anak muda. la mempelajari ilmu-ilmu
yang biasa dipelajari oleh pemuda-pemuda bangsawan dan penguasa,
yaitu menghafal al-Qur'an, sya’it dan-menghadapi guru-guru utama
untuk memperoleh ilmu dan meneladani akhlak mereka.*

Ibnu Hazm adalah seorang yang kuat hafalannya, cerdas dan tajam
pikirannya, ikhlas dalam bekerja, baik budi pekertinya, dan penuh kasih
sayang. Akan tetapi ia keras dalam mempertahankan pendapatnya. lbn
Hazm belajar hadis sejak kecil pada gurunya, yaitu: Ahmad Ibn
Muhammad al-Jasur (wafat 401) dan al-Hamdani. Setelah wafatnya
Ahmad Ibn Muhammad al-Jasur ia pergi belajar hadits pada Abu Bakar
Muhammad lIbn Ishak. la belajar juga pada ulama-ulama lain, hampir
semua ulama hadits yang tinggal di Cordoba dan kota-kota lain yang
disinggahinya. llmu fikih dipelajarinya pada Abdullah Ibn Yahya lbn
Ahmad Ibn Dahhun, Mufti Cordoba dan Ibn Fardli yang wafat terbunuh
oleh tentara barbar pada tahun 403 H, ia seorang ahli dalam bidang
hadits, rijal (biografi perawi hadis) adab dan sejarah. Ibn Hazm

mempelajari fikih madzhab Maliki karena kebanyakan masyarakat

114 Muhammad Abu Zahrah, Tarikh Al-Mazahab Al-Islamiyyah, h. 517.
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Andalusia dan Afrika Utara menganut madzhab ini. Dan kitab al-
Muwatta’ sebagai kitab fikih standar untuk madzhab Maliki yang
dipelajari dari gurunya, Ahmad bin Muhammad bin Jasur. Tidak hanya
al-Muwatta’, Tbn Hazm pun mempelajari kitab Ikhtilaf Imam Malik.*®

Dan berbagai ilmu pengetahuan keislaman lainnya sempat
dikuasainya, seperti ilmu tafsir, hadits, usul fikih, kalam, kedokteran,
sejarah dan bahasa Arab. Dia mendalami dan menekuni ilmu-ilmu
keislaman, terutama setelah dia ‘meninggalkan suatu jabatan dalam
pemerintahan waktu itu. Karena dia dipandang kurang berwibawa,
bahkan mendapat berbagai kecaman dari sebagian ulama. Karena itu, ia
tinggalkan dan memutuskan untuk selanjutnya mendalami ilmu-ilmu
keislaman terutama mengenai aliran-aliran-hukum dalam Islam. Pada
akhirnya ta muncul ‘sebagai seorang ulama yang sangat kritis, baik
terhadap ulama pada masanya maupun ulama sebelumnya.*®

Berikut adalah karya-karya Ibnu Hazm yang telah dibukukan dalam
sebuah kitabnya berjudul al-Fasl Baina Ahli al-Ara Wa an-Nihal Dan
Kitab as-Shadi’ Wa Ar-Radi’ ‘Ala Man Kaffara Min Ahlli at-Ta 'wil Min
Firag al Muslimin Wa Ar-Rad ‘Ala Ma Qalahu Bit-Taglid, juga
karyanya tentang syarat hadits al-muwattha’. Kitab lainnya adalah Kitab
al-Jami’ Fi Shahih al-Hadits Bikhtihar al-Asanid Dan al-Tkhtishar ‘Ala

Asahhiha, Ijtilab Akmali al-Alfazh Wa Asahhi Ma aniha, At-Talkhis Fi

115 Muhammad Abu Zahrah, Tarikh Al-Mazahab Al-Islamiyyah, (t.t: Dar al-Fikr al-Arabi
t.th), h. 518.
116 Muhammad Abu Zahrah, Tarikh Al-Mazahab Al-Islamiyyah, h. 518.



62

al-Masail An-Nazhariyah Wa Furu’iha Allati La Nassha ‘Alaiha Fi al-
Kitab Wa al-Hadits, Muntaga Al-/jma’, al-lmamah Wa As-Siyaha Fi
Qismi Siyari al-Khulafa Wa Maratibiha, Akhlak An-Nafs Al-lIsol lla
Fahmi Kitab al-Khisal, Kasyfu al-llbas dan karya-karya lain yang
banyak jumlahnya.63 Dan Kitab yang paling besar selanjutnya yaitu al-
Ihkam Fi Ushul al-Ahkam, an-Nubadz, al-Muhalla. Kandungan yang
terdapat dalam karya-karya tersebut. adalah membela islam dan
bantahan-terhadap musuh dan orang-yang menyimpang. Semua itu

adalah ukti luasnya wawasan yang dimiliki beliau.**’

c. - Dasar Hukum Mazhab Zhahiri

Mazhab Zahiri menetapkan hukum Islam dan agama Islam semata-
mata-berdasarkan arti zhahir dari Al-Qur©an dan Sunnah Rasulullah saw.
Bila mereka tidak menemukan ayat-ayat Al-Qur‘‘an atau Hadits-hadits
untuk menetapkan hukum dari suatu masalah, mereka berpegang kepada
Ijma*™ yang dilakukan oleh seluruh ulama. Karena [jma*™ yang dilakukan
oleh ulama ini adalah sukar dilakukan, kecuali [jma* yang dilakukan oleh
ulama-ulama pada masa sahabat Rasulullah saw., karena pada masa itu
daerah Islam masih meliputi daerah Timur Tengah sekarang. Pada masa
sekarang daerah itu sangat luas dan jumlah ulama pun tidak terhingga

banyaknya.!!8

17 Muhammad Abu Zahrah, Tarikh Al-Mazahab Al-Islamiyyah, (t.t: Dar al-Fikr al-Arabi
t.th), h. 523.
118 Muslim Ibrahim, Pengantar Figih Muqarrar, (Jakarta: PT. Erlangga, 1991), h. 104.
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Apabila suatu masalah tidak dijumpai hukumnya dalam nash,
mereka berpedoman pada ijma®™. I[jma“ yang mereka terima adalah ijma“
seluruh ulama mujtahid pada suatu masa tertentu, sesuai dengan pengertian
ijma“ yang dikemukakan ulama ushul figh.°

Mazhab ini menghindari diri dari penggunaan akal sebagai dasar
untuk menetapkan ajaran ‘agama Islam, karena itu mereka tidak

menggunakan giyas, istihsan, mashalinul mursalah, dan saddudzdzari’ah.*?°

d. Metode Istinbath Hukum Mazhab Zhahiri

Dasar-dasar yang tidak diketahui dengan syara’ kecuali dari dasar-
dasaritu ada empat yaitu: nash al-Qur an, nash kalam Rasulullah saw. yang
sebenarnya datang dari Allah swt. juga yang shahih kita terima dari
padanya. Dan diambil dari-orang-orang kepercayaan atau yang mutawatir
dan ijma’ oleh semua ummat dan suatu dalil dari padanya yang tidak
mungkin menerima selain dari dengan satu cara saja.*?

Dari kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa sumber hukum/dasar-
dasar yang digunakan oleh lbnu Hazm dalam beristimbath ada empat, yaitu:
1. Al-Qur’an

Al-qur’an atau kitabullah adalah sumber pertama bagi keseluruhan

syari’at tidak ada sumber atau dasar hukum melainkan dikembalikan

119 Dedi Supriayadi, Perbandingan Mazhab dengan Pendekatan Baru, (Cet [; Bandung: PT.
Pustaka Setia, 2008), h. 141.

120 Muslim Ibrahim, Pengantar Figih Mugqarrar, h. 104,

121 Ali Bin Ahmad Bin Hazm Al Andalusi Al Qurtubi Dhahiri, Al Ihkam fi Ushul al-
Ahkam, (Bairut: Dar al-Fikr, 1064), h. 71.
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kepadanya. Ibnu Hazm menegaskan bahwa mengikuti yang Zhahir
(lahiriah) adalah wajib, barangsiapa meninggalkan Zhahir lafadz dan
mencari makna yang tidak ditunjuk oleh lafadz wahyu maka dia telah
berbohong kepada Allah. Ibnu Hazm menolak adanaya kontradiksi
antara ayat. Karena al-qur’an adalah wahyu Allah. Pertentangan antara
ayat dan maknanya ialah adanaya perselisihan di dalamnya. Padahal
Allah menegaskan bahwa perselisihan itu tidak ada.'?’> Dengan
demikian al-qur’an harus dipahami dan diamalkan sesuai dengan
zhahirnya nash baik al-qur’an itu sendiri maupun hadits.
Sunnah

Sumber kedua menurut Ibnu Hazm adalah al-Hadits-(sunnah) yaitu
meliputi perkataan, perbuatan, dan taqgrir Rasulullah saw. Ibnu Hazm
memandang ucapan Nabi -dan-ketetapannya sebagai ‘hujjah tanpa
diragukan. Sedang perbuatan beliau bukan hujjah kecuali jika disertai
ucapan yang menunjukkan kepada pengalaman atas perintahnya, seperti
ucapan Nabi, “Shalatlah kamu sebagaimana kamu meliahat aku shalat
“. Atau ada indikasi yang menunjukkan perbuatan beliau menduduki
ucapannya. Indikasi itu yang menjadikan makna daripada ucapan.'?

Ijma’

122 Muhammad Abu Zahrah, Tarikh Al-Mazahab Al-Islamiyyah, (t.t: Dar al-Fikr al-Arabi

t.th), h. 544.

123 Muhammad Abu Zahrah, Tarikh Al-Mazahab Al-Islamiyyah, (t.t: Dar al-Fikr al-Arabi

t.th), h. 544.
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Yang dimaksud ijma’ oleh Daud Zhahiri hanyalah kesepakatan para
mujtahid dari kalangan sahabat. Ijma’ inilah yang bisa dijadikan hujah.
Karena sesudah generasi mereka, tidak mungkin ada ijma’ lagi.
Alasannya, mengetahui pendapat yang disepakati oleh para mujtahid di
masa sahabat adalah mungkin karena mereka dikenal, berjumlah sedikit,
dan mudah untuk berkumpul guna membahas suatu masalah secara
bersama. Sedangkan. jumlah mujtahid sesudah generasi sahabat
demikian- banyak dan tersebar di berbagai negeri sehingga tidak
mungkin-untuk ‘mengetahui pendapat mereka. Pendapat ini berbeda
dengan pendapat mazhab lain yang tidak membatasi ijma’ pada
kesepakatan para mujtahid dari kalangan sahabat, tetapi mencakup
tabiin.*?*

4. ~Ad-Dalil
Ad-Dalil adalah suatu metode pemahaman suatu nash (al-istidlal al-
fighiy) yang menurut ulama mazhab zhahiri pada hakikatnya tidak
keluar dari nas dan atauijyma’itu sendiri. Dengan pendekatan ad-Dalil
dilakukan  pengembangan suatu nash atau ijma’ melalui dilalah
petunjuknya secara langsung tanpa mengeluarkan ilatnya terlebih

dahulu. Dengan demikian konsep ad-Dalil tidak sama dengan giyas,

sebab untuk melakukan proses giyas diperlukan adanya kesamaan ilat

124 Muhammad Abu Zahrah, Tarikh Al-Mazahab Al-Islamiyyah, h. 547.
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antara kasus asal dan kasus baru, sedangkan pada ad-Dalil tidak

diperlukan mengetahui ilat tersebut.!?

e. Murid-Murid Daud Az-Zhahiri
a. Ibrahim bin Muhammad (244-323 H) yang bergelar Nafthawaih
b. Zakaria bin Yahya al-Sajiy (w. 307 H)
c. Abbas bin Ahmad ibn al Fadhl al Quraisyiy
d. Abdullah bin Muflis (w. 324 H)
e. Muhammad bin Daud al-Zhahiry (255-297 H)
f..Muhammad bin Ishaq al-Qasyaniy
g. Yusuf bin Ya’qub bin Mahran
Sedangkan para pendukung dan pengembang. mazhab Zhahiri
setelah Daud al-Zhahiri meninggal dunia adalah:%
a. Ahmad bin Muhammad al-Qadhiy al-Manshuriy
b. Abdullah bin Ali al-Husain ibn Muhammad al-Nakha’i al-Daudiy
¢. Abd Aziz Ahmad al-Jaziri-al-Ashfahaniy
d. Ibnu al-Khalal yang terkenal dengan sebutan Abu Thayyib
e. Ali bin Hazm al-Zhahiriy (384-456 H), dialah yang banyak

mengembangkan mazhab Zhahiri ini.

125 Muhammad Abu Zahrah, Tarikh Al-Mazahab Al-Islamiyyah, h. 551.

126. Abu Muhammad Ali ibn Ahmad ibn Hazm, al-Muhalla, Juz III (Kairo: Thiba’ah al-
Muniriyyah, 1984), h. 86-87.



BAB IV
ANALISIS PANDANGAN MAZHAB SYAFI’I DAN MAZHAB ZHAHIRI
TENTAG PEMANFAATAN KULIT HEWAN YANG HARAM

DIKONSUMSI

A.  Karakteristik hewan yang haram dikonsumsi dalam Mazhab Syafi’i dan

Mazhab Zhahiri

Ibnn Rusyd dalam kitabnya Bidayah al-Mujtahid'wa nihayah al-Mugtashid
membagi makanan hayawani yang diharamkan kepada dua, yaitu; 1) Haram karena
‘ain-nya (dari segi zatnya sendiri), dan 2) Haram karena sebab-sebab yang datang
kemudian.*?“Yang haram karena 'ain-nya terbagi dua, yaitu yang muttafaq 'alaih
(yang disepakati oleh para ulama tentang keharamannya) dan yang muhktalaf (yang
diperselisinkan). Kepada yang muttafaq dimasukannya daging babi dan darah,
sedang kepada yang mukhtalaf dimasukannya empat macam, yaitu hewan al-siba
dan burung yang berkuku tajam, daging hewan-hewan yang diperintah
membunuhnya dan yang menjijikan. Secara umum hewan-hewan yang haram
dikonsumsi menurut mazhab Syafi’i dan mazhab Zhahiri sama, yang membedakan
adalah hukum pemanfaatannya pada hewan-hewan tertentu.

Berikut adalah beberapa karakteristik hewan yang haram dikonsumsi
dalam mazhab Syafi’i dan mazhab Zhahiri yang telah penulis rangkum:

1. Keharaman Bangkai Karena Sebab yang Datang Kemudian

127 Muhammad Ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Ahmad Ibnu Rusyd, Bidayah al-Mujtalid
wa Nihayah al-Mugtasid, Juz 1 (Cet. I; Qahirah: Dar Ibn al-Jauzy, 1435 H/2014 M), h. 85.
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Jelas bahwasannya Allah swt. telah mengharamkan pada manusia bangkai,
khususnya bangkai hewan al-birr atau hewan darat, hanya saja dikecualikan

bangkai belalang dan ikan

2. Hewan al-Jalalah

Pendapat tentang larangan memakan hewan al-Jalalah (hewan pemakan
kotoran) adalah berangkat dari hadis Rasul-riwayat' Ahamacl, Abu Daud dan
Tirmidzi dari Ibn Umar. lbn Umar menerangkan, bahwa Rasul saw. melarang

(memakan) daging hewan al-Jalalah dan susunya.

3. Hewan al-Siba" (buas) dan Burung yang memiliki-Mikhlab (Cakar atau
kuku tajam) Haram karena Sifat-sifat dan Karaktertertentu
Keharaman kedua hewan jenis ini, diketahui dari dua sabda Rasulullah
saw. Yang pertama, hadis riwayat Muslim-dari Abu Hurairah, yang menyatakan
bahwa Rasul pernah bersabda, yang artinya : memakan setiap-hewan al-siba’
hukumnya haram. Yang kedua, hadis riwayat al-Tirmidzi dari lbn Abbas, yang
menerangkan, bahwa Rasululloh saw. pemah melarang memakan daging hewan al-
siba’ danburung yang memiliki kuku tajam-(al-mikhlab).
4. Hewan Haram karena Menijijikan
Dasar diharamkannya hewan jenis ini oleh para ulama diambil dari al-
Qur'an surat al-A 'raf ayat 157, yang artinya: " dan menghalalkan bagi mereka

segala yang baik dan mengharamkan segala yang buruk".
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B.  hukum pemanfaatan kulit hewan yang haram dikonsumsi dalam Mazhab
Syafi'i dan Mazhab Zhabhiri
a. Pemanfaatan Kulit Hewan yang Haram Dikonsumsi Perspektif
Mazhab Syafi’i

Setiap hewan yang menjadi najis lantaran mati, maka kulitnya dapat
disucikan dengan cara disamak. Namun ini selain anjing dan babi,'?® berdasarkan
hadis Nabi saw. yang diriwayatkan oleh sahabat mulia Ibnu Abbas ra. dalam kitab
Sunan Abi Dawud :

S 8 4 o

Terjemahnya:
Kulit (hewan) apapun yang telah disamak, maka ia suci.

Dan juga hadis lain yang juga diriwayatkan oleh sahabat lbnu Abbas ra. :

2o 4 - = @
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Terjemahnya:

Mengapa kalian tidak mengambil kulitnya lantas menyamaknya hingga
kalian dapat memanfaatkannya? Para sahabat erkata, wahai Rosululiah, hewan itu
telah menjadi bangkai. Beliau bersabda, yang diharamkan hanyalah memakannya.

Hadits-hadits terseut dengan tegas menyatakan bahwa kulit hewan apapun
itu hewannya karena redaksi “hadisnya  umum jika telah disamak, maka
penyamakannya itu ialah pensuciannya. Jika telah suci, maka boleh untuk

dimanfaatkan. ‘Karena penyamakan menjaga kesehatan kulit tersebut dan

memperbaikinya agar dapat dimanfaatkan, seperti halnya ketika masih hidup, jika

128 Yahya bin Syarf Al-Nawawi, al-Majmii* Syarh al-Muhazzab, Juz 1 (Beirut : Dar al-
Fikr, 1431 H/2010 M), h. 214.

125 Tbnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Juz 11 (Mesir : Faisal ‘Isa al-Babi al-Halabi, 1431
H/2010 M), h. 1993.

130 Muslim bin Hajjaj, S ahih al-Muslim, Juz I (Cet. 1; Beirut: Dar al-Kutub al- Amaliyyah,
1412 M/1991 M), h. 276.
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kondisi hidup itu menghilangkan najis dari kulit, maka demikian pula dengan

penyamakan.

Kulit hewan bernyawa yang buas dan hewan lain yang haram untuk
dikonsumsi dagingnya itu sama hukumnya, baik dalam keadaan disembelih atau
bangkai, karena penyembelihan tidak menjadikannya halal. Jadi, jika seluruh jenis
hewan tersebut disamak, maka ia menjadi suci karena ia semakna dengan kulit
bangkai.'®! Sedangkan anjing-dan babi serta bagian-tubuh keduanya, seperti kulit
tidak dapat disucikan-dengan penyamakan itu seperti halnya ketika masih hidup.
Kemudian jika kondisi-hidupnnya tidak menghilangkan najis dari anjing dan babi,
maka demikian pula dengan penyamakan. *> Karena mercka mazhab syafi’i
memandang babi itu najis bukan karena kotoran atau sejenisnya, tetapi karena dia

adalah babi. Salah satu dalil yang digunakan terdapat dalam Q.S. Al-An’am/6: 145.

2

2235 0,50 o1 Y

2 !

Terjemahnya:

Katakanlah wahai Muhammad, aku tidak menemukan apa-apa yang
diharamkan dari yang diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang
yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang
mengalir atau daging babi, karena sesungguhnya semua itu kotor.**

131 Muhammad bin Idris al-Syafi’i, A-Umm, Juz 1 (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1410
H/1990M), h. 22.

132 Yahya bin Syarf Al-Nawawi, al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, Juz 1 (Beirut : Dar al-
Fikr, 1431 H/2010 M), h. 214.

133 Departemen Agama RIl, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung, CV Penerbit
Diponegoro, 2010), h. 147.



71

Dapat kita simpulkan bahwa babi adalah hewan yang najis secara
dzatnya.!3* Status kenajisannya paten, bukan karena sesuatu yang menempel pada
tubuhnya, melainkan karena memang ia najis baik mati ataupun hidup, maka

apapun pensuciannya tidak akan membuat hukumnya beruah.

b. Pemanfaatan Kulit Hewan Yang Haram Dikonsumsi Perspektif
Mazhab Zhahiri

Pemanfaatan-kulit hewan, Menurut mazhab_zhahiri kulit bangkai hewan
apapun termasuk kulit babi atau kulit anjing atau kulit hewan haram atau lainnya
adalah suci dengan di samak dengan apapun caranya. Apabila kulit tersebut di
samak maka halal menjual nya dan menjadikan nya sajadah shalat. Status
hukumnya sama dengan kulit binatang yang halal yang telah disembelih hanya saja
kulit bangkai tidak halal dimakan.

Dalil yang dipakai mazhab ini sejatinya sama dengan yang digunakan oleh
mazhab Syafi’iah, hanya saja mazhab Zhahiri ini tidak mengecualikan hewan
apapun. Karena menurutnya hadis yangada itu datang dengan redaksi yang umum,
lalu kenapa ada yang dikecualikan?

Termasuk juga berdalil dengan hadis yang diriwayatkan oleh sahabat mulia
Ibnu Abbas, terkait domba yang mati dan menjadi bangkai. Kemudian Rasulullah

saw. mengatakan kepada Ibnu Abbas:

134 Yahya bin Syarf Al-Nawawi, al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, Juz 1 (Beirut : Dar al-
Fikr, 1431 H/2010 M), h. 214.

135 Abi Muhammad Ali Bin Ahmad Bin Said Bin Hazm, A/ Muhalla, Juz 1 (Beirut: Dar
Al-Fikr, 645 H/1247 M), h. 131.
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Terjemahnya:

Mengapa kalian tidak mengambil kulitnya lantas menyamaknya hingga
kalian dapat memanfaatkannya? Para sahabat erkata, wahai Rosulullah, hewan itu
telah menjadi bangkai. Beliau bersabda, yang diharamkan hanyalah memakannya.

Dalam hadis jelas bahwa Nabi saw. membedakan hukum daging dan hukum
kulit hewan tersebut. Domba itu memang haram dimakan karena ia bangkai, akan
tetapi kulitnya punya hukum yang berbeda yang bisa menjadi suci.

Dari hadis tersebut diatas dapat dipahami bahwa mazhab zhahiri dalam
mengistinbatkan hukum membolehkan keumuman al-Qur’an boleh dikhususkan

oleh hadist-yang -mengandung pengertian khusus.- Keumuman al Quran yang

dimaksud tersebut adalah firman Allah swt. Dalam Q.S. Al-Madah/5: 3.

“ N

z

Terjemahnya:
Diharamkan bagimu (memakan) bangkai.**’

Selain kebolehan mentakshiskan keumuman al Quran dengan Hadist
mereka berpegang dengan lahir keumuman Hadist tentang penyamakan kulit yang
mencakup semua kulit bangkai apabila telah samak menjadi suci baik kulit babi
atan pun anjing dan lain sebagainya.

Begitu juga babi, menurut mazhab ini yang diharamkan dari babi ialah

mengonsumsi dagingnya, sedangkan kulitnya bisa disamak. Terlebih lagi bahwa

136 Muslim bin Hajjaj, Sahih al-Muslim, Juz 1 (Cet. 1; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Amaliyyah,
1412 M/1991 M), h. 276.

137 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung, CV Penerbit
Diponegoro, 2010), h. 107.
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memang mazhab ini tidak memandang babi sebagai hewan yang najis secara

zatnya.'%

C. Studi Komparasi Mazhab Syafi’i dan Mazhab Zhahiri Tentang
Pemanfaatan Kulit Hewan Yang Haram Dikonsumsi
1. Persamaan
Mazhab Syafi’i dan mazhab Zhahiri memiliki persamaan pada bahasan
tentang status hukum semua kulit hewan baik yang halal ataupun yang haram
dikonsumsi selain selain anjing dan babi adalah suci. Kedua mazhab ini memiliki
kesamaan juga tentang kesucian tersebut tidak untukk dimakan-melainkan hanya
unntuk dimanfaatkan sebagai barang gunaan seperti pemanfaatan tas, pakaian, ikat
pinggang, sepatu, sarung tangan dan lain-lainnya.
2. ~Perbedaan
Mazhab Syafi’i dan Zhahiri berbeda pendapat tentang kulit bangkai
anjing dan babi. Menurut mazhab Syafi’i kulit anjing dan babi tidak dapat disucikan
dengan di samak karna kenajisan zat nya. Sedangkan menurut mazhab Zhahiri kulit
anjing dan babi apabila telah di samak menjadi suci.
Dengan demikian dapat dipahami bahwa mazhab Syafi’i dalam hal
pemanfaatan bangkai lebih ketat, sebaliknya mazhab Zhahiri lebih longgar dari
mazhab Syafi’i dalam menetapkan hukum yang berkaitan dengan bangkai.

3. Sebab-sebab Terjadinya Perbedaan

138 Abi Muhammad Ali Bin Ahmad Bin Said Bin Hazm, A/ Muhalla, Juz 1 (Beirut: Dar
Al-Fikr, 645 H/1247 M), h. 132.
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Dari paparan dan penjelasan sebelumnya dapat diketahui bahwa mazhab
Syafi’i dan Zhahiri sependapat bahwa dasar dan dalil yang menjadi rujukan dalam
penetapan pemanfaatan kulit hewan yang haram adalah sama yaitu Hadis-hadis
tentang penyamakan kulit.

T e @) (00 B ) 00U vy 25RA80. 5,250 Gy 2laT s
Terjemahnya:

Mengapa kalian tidak mengambil kulitnya lantas menyamaknya hingga
kalian dapat memanfaatkannya? Para sahabat erkata, wahai Rosulullah, hewan itu
telah menjadi bangkai. ~Beliau bersabda, 'yang diharamkan hanyalah
memakannya.**°

Dalil 'yang_mereka gunakan sama. ‘Namun_dalam mengistinbatkan
hukumnya berbeda, dari cakupan kulit-kulit hewan yang .boleh dimanfaatkan
setelah disamak. Mazhab Syafi’i hanya selain kulit anjing dan babi saja yang tidak
bisa suci-menurutnya dan tidak bisa dimanfaatkan sekalipun telah disamak.

Menurut mazhab Syafi’i kedua hewan tersebut anjing dan. babi karena
kenajisan zatnya baik masih hidup apalagi sudah mati, oleh karna itu keduanya

tidak bisa-menjadi suci dengan di samak. Kenajisan babi ditetapkan berdasarkan

firman Allah Q.S Al-An’am/6:145.
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Terjemahnya:
Katakanlah wahai Muhammad, aku tidak menemukan apa-apa yang
diharamkan dari yang diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang

13 Muslim bin Hajjaj, Sahih al-Muslim, Juz 1 (Cet. 1; Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Amaliyyah, 1412 M/1991 M), h. 276.
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yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang
mengalir atau daging babi, karena sesungguhnya semua itu kotor.'4°

Karena maksud dari kata khinzir adalah keseluruhannya karena daging itu
cakupan ke umuman bagian tubuh hewan.!*! Penetapan status anjing sebagaimana
diketahui masyhurnya bahwa dalam mazhab ini, anjing dan babi adalah hewan yang
kenajisannya ialah najis besar (Mughalladzoh).#?

Hal ini dijelaskan dalam hadis riwayat Imam Muslim dalam kitab shahih-

nya, dari sahabat yang mulia Abu. Hurairah'ra.

° °

AL GAY) oo i Alds O (LIS 4 25 13)

Terjemahnya:

Apabila anjing menjilat bejana salah satu dari kalian, maka (cara
mensucikannya) ia harus mencucinya 7 kali dan cucian pertama dicampur dengan
debu (tanah).**

Dengan demikian mazhab Syafi’i dalam penetapan status hukum pemanfaat
kulit hewan baik suci atau tidaknya berdasarkan ke umuman.ayat pengecualian
keumuman cakupan hewan yang najis sebelum disembelih dan giyas.

Sedangkan mazhab Zhahiri cakupan keumuman pemanfaatan kulit hewan
lebih Tuas dan longgar dari mazhab Syafi’i, keluasan dan kelonggaran ini terlihat
pada seperti kulit bangkai hewan apa saja dan mencakup kulit bangkai anjing dan

babi apabila di samak menjadi suci. Dengan demikian dapat di ketahui bahwa

mazhab Zhahiri hanya mengunakan keumuman Zhahir ayat dan lahiriyah.

190 Muslim bin Hajjaj, Sahih al-Muslim, Juz I (Cet. 1; Beirut: Dar al-Kutub al- Amaliyyah,
1412 M/1991 M), h. 276.

141 Muhammad bin Ahmad Ar Romli. Nihayatul Al Muhtaj lla Syarhi Al Minhaj. Juz 1
(Beiruit. Darul Kutub Al I’Imiyah, 1984 H/1403 M), h. 143.

142 Y ahya bin Syarf Al-Nawawi, al-Majmi ’ Syarh al-Muhazz ab, Juz 1 (Beirut : Dar al-Fikr,
1431 H/2010 M), h. 214.

143 Muslim bin Hajjaj, Sahih al-Muslim, h. 234.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pembahasan tentang pemanfaatan kulit hewan yang
haram dikonsumsi (studi komparasi mazhab Syafi’i dan mazhab Zhahiri), maka
kesimpulannya adalah sebagai berikut:
1. Karakieristik hewan yang haram dikonsumsi dalam Mazhab Syafi’i dan
Mazhab-Zhahiri
Berikut adalah beberapa karakteristik hewan yang haram dikonsumsi dalam
mazhab Syafi’i dan mazha Zhahiri yang telah penulis rangkum:
a. -Menurut mazhab Syafi’i
Katak dan hewanair yang beracun, Hewan-hewan Khabais., Hewan
yang bertaring, Hewan yang diperbolehkan untuk-diunuh, Burung
pemangsa, Hewan yang hidup di dua alam, Bighal (peranakan kuda dan
keledai) dan himar ahliy (piaraan).
b.. Menurut mazhab Zhahiri
Hewan yang hidup di dua alam, Hewan yang masih hidup maka
haram diamakan, Hewan yang diperintahkan untuk dibunuh, Hewan
yang tidak bisa disembelih, Keledai jinak, Hewan yang ditangkap saat
ihram, Hewan jalalah, Hewan halal yang disembelih tanpa menyebut
nama Allah swt., Hewan yang Allah jadikan azab bagi segolongan

kaum.
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2. Keabsahan kulit memang tidak bisa di pandang sebelah mata karena
yang menjadi titik tolaknya para ulama untuk menentukan hukumnya
agar bisa dimanfaatkan atau tidak bagi manusia. Kulit hewan pada
dasarnya meliputi yaitu kulit hewan yang halal dimakan setelah
disembelih secara syar’i, kulit hewan dari hewan yang haram dimakan,
kulit hewan yang haram dan najis hukumnya seperti kulit babi.
Mengenai kulit hewan yang halal dimakan ulama sepakat dengan
kehalalan- kulit ‘untuk disamak, entah-hewan itu mati dengan cara
disembelih ataupun telah menjadi bangkai. Kulit-hewan yang haram
dimakan yaitu misalnya kulit hewan haram dikensumsi : harimau,
srigala, beruang, ular piton dan lain sebagainya. Para ulama berbeda
pendapat ada yang boleh dan tidak boleh.

a. Menurut mazhab Syafi’i pemanfaatan kulit hewan apapun jenisnya
baik halal ataupun haram, apabila kulit itu selain-kulit anjing dan
babi maka setelah di samak kulit tersebut di hukumi suci dan boleh
di manfaatkan.

b. menurut mazhab Zhahiri semua kulit hewan adalah halal setelah di
samak. Adapun hewan yang menjadi bangkai atau mati karena tidak
disembelih, maka status hukumnya boleh dimanfaatkan baik bulu
tanduk ataupun tulang, selama tidak untuk dimakan, sebagaimana
hadis Nabi saw. yang dimaksud haram pada bangkai adalah

memakan dagingya.
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3. terjadinya perbedaan pendapat mazhab Syafi’i dan Zhahiri tentang
pemanfaatan kulit hewan yang haram dikonsumsi di latar belakangi
pemahaman terhadap status kenajisan anjing dan babi dan pengunaan
giyas. Mazhab Syafi’i mengunakan giyas dalam penentuan kenajisan
anjing yang disamakan dengan babi dan sikap sahabat terhadap
pencucian jilatan anjing. Sedangkan mazhab Zhahiri hanya mengunakan
pengecualian ke umuman Al-Quran-oleh pengecualin penyamakan.
Selain itu-mazhab Zhahiri tidak mengunakan giyas dalam menetapkan

hukum dalam kenajisan anjing.

B. implikasi Penelitian
Implikasi penelitian ini dapat memberikan pemahaman tentang
pemanfaatan. kulit hewan yang haram dikonsumsi dengan melakukan studi
komparasi pendapat mazhab Syafi’i dan mazhab Zhahiri dengan harapan agar kaum
muslimin paham dan mengetahui pemanfaatan tersebut. Selain itu peneliti akan
merangkum implikasi penelitian-dengan poin-poin sebagai berikut:

1. Jenis hewannya adalah hewan selain babi dan anjing atau yang
terlahir dari keduanya atau salah satunya.

2. Kulit hewan dari anjing, babi, dan yang terlahir dari kedua atau salah
satunya hukumnya tetap najis dan haram dimanfaatkan, baik untuk
pangan maupun barang gunaan.

3. Memanfaatkan kulit bangkai hewan yang telah disamak untuk

barang gunaan hukumnya mubah (boleh).
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4. Mazhab Syafi’i dan Zhahiri berbeda pendapat tentang kulit hewan
anjing dan babi. Menurut mazhab Syafi’i kulit anjing dan babi tidak
dapat disucikan dengan di samak karna kenajisan zat nya.
Sedangkan menurut mazhab Zhahiri kulit anjing dan babi apabila

telah di samak menjadi suci.

C. Saran-saran
Berdasarkan simpulan di atas penulis menyampaikan beberapa saran
sebagai herikut :

1. Penulis menyadari bahwa penelitian ini - belum - cukup mampu
mengungkapkan secara detail terhadap pandangan mazhab Syafi’i dan
mazhab Zhahiri tentang pemanfaatn kulit hewan yang-aram dikonsumsi.
Untuk itu Kiranya perlu-dilanjutkan dan dikembangkan lebih jauh lagi
secara utuh dan memadai.

2. Kulit-kulit hewan tersebut baik dari hewan halal maupun kulit hewan
haram semuanya dapat di manfaatkan untuk berbagai komonitas yang
bernilai ekonomis dan bernilai seni. Sebagai contoh kulit hewan tersebut
bisa bernilai ekonomi apabila di olah orang-orang yang memiliki
keterampilan dan mempunyai jiwa seni, seperti pembuatan tas kulit dari
macan tutul yang bernilai ekonomi tinggi, sepatu, ikat pinggang, dompet,

jaket dan lain sebagainya.
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